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PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MENGGUNAKAN MODEL DOUBLE LOOP PROBLEM SOLVING UNTUK
MELATIHKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Oleh: Richa Ummami

ABSTRAK

Kemampuan berpikir merupakan hal penting yang harus dimiliki dan ditumbuhkan
oleh setiap orang terutama peserta didik, kemampuan berpikir tersebut salah satunya
adalah kemampuan berpikir kritis. Namun realitanya budaya berpikir kritis yang dimiliki
peserta didik masih belum tampak, terutama pada pembelajaran matematika. Oleh sebab
itu, peneliti hendak mengembangkan sebuah variasi dan inovasi baru dalam pembelajaran
matematika yaitu pembelajaran model double loop problem solving yang dapat membantu
peserta didik melatihkan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah
matematika, model pembelajaran ini juga akan memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk memperoleh pengalaman belajar, serta keahlian dalam memecahkan masalah
dengan berbagai alternatif solusi jawaban. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memaparkan proses pengembangan, mengukur kevalidan serta kepraktisan dari perangkat
pembelajaran matematika menggunakan model double loop problem solving untuk
melatihkan kemampuan berpikir kritis.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan ini
mengacu pada model pengembangan Plomp yang terdiri dari tiga tahap, yakni tahap
investigasi awal, tahap pembuatan prototipe, dan tahap penilaian. Perangkat pembelajaran
yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan buku saku pada materi bilangan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik catatan lapangan (field note) untuk
memperoleh data proses pengembangan perangkat pembelajaran, serta teknik validasi
yang digunakan untuk mengetahui data mengenai kevalidan dan kepraktisan perangkat
pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang sering dilakukan adalah
pembelajaran yang berpusat pada guru. Selanjutnya adalah pembuatan prototipe RPP dan
LKPD menggunakan model double loop problem solving untuk melatihkan kemampuan
berpikir kritis serta buku saku. Kemudian, perangkat pembelajaran dikatakan valid dengan
nilai rata-rata total kevalidan RPP sebesar 3,5, untuk LKPD sebesar 3,59, dan buku saku
sebesar 3,43. Perangkat pembelajaran juga dikatakan praktis dengan mendapatkan rata-
rata nilai A dan B oleh keempat validator. Dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran matematika yang dikembangkan dapat dikatakan valid dan praktis.

Kata Kunci : Pengembangan, Berpikir Kritis, Model Double Loop Problem Solving
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
dapat menumbuhkan kemampuan berpikir. Matematika dalam ilmu
universal mampu mendasari perkembangan teknologi modern,
meningkatkan daya pikir manusia, dan mempunyai peranan dalam
berbagai disiplin ilmu.! Pentingnya penguasaan pembelajaran
matematika karena dapat digunakan untuk melatihkan serta
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dalam upaya
mempersiapkan individu-individu yang siap menghadapi tantangan
zaman.> Oleh sebab itu matematika merupakan salah satu
pembelajaran yang perlu diberikan kepada peserta didik.

Pembelajaran matematika dengan berlandaskan empat
pilar utama pendidikan yang diungkapkan UNESCO tidak sekedar
bertujuan untuk learning to know (kemampuan peserta didik dalam
memahami), melainkan juga meliputi learning to do (kemampuan
peserta didik dalam melakukan kegiatan matematika), learning to
be (kemampuan peserta didik untuk meraih prestasi dalam bidang
matematika), hingga learning to live together (kemampuan peserta
didik dalam mengkomunikasikan matematika di

! Syahrir dan Susilawati, Pengembangan Modul Pembelajaran
Matematika Peserta didik Smp, (Mataram: IKIP Mataram, 2015),163.

2 Aulia Musta Mustia, Problematika Penerapan Pendekatan
Konstruktivisme Model Needham Pada Pembelajaran Matematika dan
Alternatif Penyelesaian, (Lampung: STKIP PGRI Bandar Lampung,
2015), 2.
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kehidupan sehari-hari).> Dalam proses pembelajaran matematika,
peserta didik maupun guru bersama-sama menjadi pelaku
terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan utama dari
mengajarkan matematika tidak lain untuk membiasakan agar
peserta didik dapat berpikir logis, kritis dan sistematis.* Dengan
demikian, pembelajaran matematika diharapkan mampu
membantu peserta didik untuk melatih serta meningkatkan
kemampuan berpikir kritis yang dimilikinya.

Berpikir menurut Reason adalah proses mental seseorang
yang lebih dari sekedar mengingat dan memahami, melalui
berpikir seseorang dapat bertindak melebihi informasi yang
diterimanya.” Sedangkan kritis menurut kamus besar Bahasa
Indonesia adalah suatu sifat tidak lekas percaya, bersifat selalu
berusaha menemukan kesalahan atau kekeliruan, ataupun tajam
dalam penganalisisan.’ Menurut  Ennis, berpikir kritis adalah
berpikir reflektif yang beralasan dan difokuskan pada penetapan
apa yang dipercayai atau yang dilakukan.” Pada dasarnya, orang
yang mampu berpikir kritis adalah orang yang selalu menggunakan
akalnya dalam menghadapi sesuatu. Mereka akan mencermati,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi sebelum menentukan
apakah mereka menerima atau menolak informasi yang ada.

Namun realitanya pada proses pembelajaran matematika
masih ditemukan berbagai permasalahan salah satunya yaitu
budaya berpikir kritis yang belum nampak. Hal tersebut
diungkapkan oleh Jacqueline dan Brooks bahwa sekolah yang
mengajarkan peserta didiknya untuk berpikir kritis masih sedikit.
Sekolah cenderung hanya mendorong peserta didik memberi
jawaban yang benar daripada mendorong mereka untuk
memunculkan ide-ide baru atau memikirkan ulang kesimpulan

% Rahmita Yuliana Gazali, Pembelajaran Matematika yang Bermakna,

(Banjarmasin: STKIP PGRI Banjarmasin, ), 183-184.

* Ali Syahbana. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Peserta didik Smp Melalui Pendekatan Contextual Teaching And Learning”.
(Bengkulu: Universitas Muhammadiyah, 2012).

Heris Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik

Peserta didik, (Bandung: Refika Aditama, 2017), 96.

® Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka, 2005)

" Heris Hendriana, dkk., Op Cit., hal 96.



yang sudah ada® Berdasarkan studi yang dilakukan oleh
Programme for International Student Assessment (PISA) pada
tahun 2018 peserta didik Indonesia masih lemah dalam
menyelesaikan soal PISA, dimana soal-soal PISA lebih banyak
mengukur  kemampuan  menalar, pemecahan  masalah,
berargumentasi, dan komunikasi. Pada tahun 2018 peringkat
peserta didik Indonesia mengalami  penurunan apabila
dibandingkan dengan hasil PISA tahun 2015. Hasil PISA tahun
2018 untuk kategori matematika, Indonesia berada di peringkat 7
dari bawah (73) dengan skor rata-rata 379, sedangkan pada tahun
2015 skor rata-ratanya adalah 386. Jika dibandingkan dengan rata-
rata internasional, Indonesia memiliki jarak yang cukup jauh. Rata-
rata internasional untuk matematika ada di angka 489.°
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan para ahli serta hasil studi
yang dilakukan oleh PISA, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik di Indonesia pada umumnya masih
rendah.

Pada bulan Juli - September 2019 peneliti melaksanakan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di MTs Nurul Huda Sedati
dan mengamati kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil
pengamatan kemampuan berpikir kritis peserta didik masih
tergolong rendah, hal ini terlihat ketika peserta didik diberikan
pemasalahan mengenai berpikir kritis mereka cenderung kesulitan
untuk menyelesaikannya, peserta didik bertanya berulang kali
mengenai maksud permasalahan tersebut serta solusi apa yang
harus digunakan untuk menyelesaikannya.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis pada peserta didik
perlu penanganan yang baik. Salah satu solusinya adalah
diperlukan suatu inovasi dan variasi dalam penggunaan serta
pemilihan model, metode, teknik, strategi, atau pendekatan yang
sesuai dengan materi yang akan diajarkan dalam pembelajaran
matematika, sehingga tercipta suasana kelas yang aktif, kritis, dan
kreatif.

& Ali Syahbana, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Peserta didik Smp Melalui Pendekatan Contextual Teaching And Learning,
(Bengkulu: Universitas Muhammadiyah, 2012).

® Mohammad Tohir, Hasil PISA Indonesia Tahun 2018 Turun
Dibandingkan Tahun 2015, (Situbondo: Universitas Ibrahimy, 2019).



Pembelajaran dengan menggunakan model Double Loop
Problem Solving memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
memperoleh  pengalaman  belajar, serta keahlian dalam
memecahkan masalah dengan berbagai alternatif solusi jawaban.
Karakteristik utama model Double Loop Problem Solving yaitu
kegiatan pembelajaran yang berfokus pada pencarian penyebab
utama dari suatu masalah. Masalah yang ada akan diselesaikan
melalui dua loop pemecahan masalah namun saling terkait."° Pada
loop pertama, peserta didik diminta untuk mendeteksi masalah
secara langsung dan menerapkan solusi sementara.’! Pada loop
kedua, peserta didik berusaha untuk menemukan penyebab yang
arahnya lebih tinggi, kemudian merancang dan
mengimplementasikan solusinya.

Model pembelajaran Double Loop Problem Solving dapat
mendorong peserta didik untuk melatihkan kemampuan berpikir
yang dimilikinya salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis,
kemampuan ini bisa diperoleh melalui identifikasi masalah yang
selanjutnya peserta didik diminta menemukan dan mengungkapkan
suatu yang mengganjal dari masalah tersebut kemudian mereka
diminta untuk menemukan solusinya.’> Selain dapat memicu
munculnya kemampuan berpikir kritis, pembelajaran dengan
model Double Loop Problem Solving juga mampu melatihkan
peserta didik dalam mendesain dan menemukan suatu masalah
sekaligus memecahkan masalah tersebut dengan berbagai alternatif
solusi jawaban.

Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Sari dengan
judul = “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Double Loop Problem Solving dengan
Metode Penemuan Terbimbing dalam Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa” menunjukkan bahwa hasil penelitian
dengan pembelajaran tersebut terbukti mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa sebesar 42,04%. Untuk
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak

1 Isrok’ atun dan Amelia Rosmala, Model-model Pembelajaran
Matematika, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018).

1 Siti Nur Jannah,dkk, Pendekatan Double Loop Problem Solving
Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Peserta didik,
(Bandung:lZUniversitas Pendidikan Indonesia, 2015).
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pada kemampuan berpikir yang akan diteliti yaitu jika pada
penelitian Sari adalah kemampuan berpikir kreatif sedangkan pada
penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis. Penelitian yang
telah dilakukan oleh Anisah dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Double Loop Problem Solving terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Matematika pada Materi Persamaan Linear Satu
Variabel Siswa Kelas VII MTs Ni’matul Aziz” memperoleh hasil
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Double Loop
Problem Solving terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak
pada perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu jika
pada penelitian oleh Anisah hanya mengembangkan RPP dan
LKPD pada penelitian ini akan mengembangkan RPP, LKPD, serta
buku saku. Dalam jurnal penelitian yang dilakukan oleh Rahayu,
dkk. yang berjudul “ Penerapan Model Pembelajaran Double Loop
Problem Solving (DLPS) untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis siswa di Kelas X SMAN 13 Muaro Jambi”
pembelajaran DLPS yang diterapkan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa di SMAN 13 Muaro Jambi.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya
kembangkan terletak pada indikator berpikir kritis yang digunakan,
jika pada penelitian Paramita Rahayu menggunakan indikator
menurut Ennis, pada penelitian saya menggunakan indikator
menurut Angelo.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul: “Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Matematika Menggunakan Model
Double Loop Problem Solving untuk Melatihkan Kemampuan
Berpikir Kritis.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran
matematika menggunakan model Double Loop Problem Solving
untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis ?

2. Bagaimana kevalidan hasil pengembangan perangkat
pembelajaran matematika menggunakan model Double Loop
Problem Solving untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis ?



3.

Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan perangkat
pembelajaran matematika menggunakan model Double Loop
Problem Solving untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas,

maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan proses pengembangan perangkat
pembelajaran matematika menggunakan menggunakan model
Double Loop Problem Solving untuk melatihkan kemampuan
berpikir kritis.

Untuk  mendeskripsikan kevalidan hasil pengembangan
perangkat pembelajaran matematika menggunakan model
Double Loop Problem Solving untuk melatihkan kemampuan
berpikir kritis.

Untuk mendeskripsikan kepraktisan hasil pengembangan
perangkat pembelajaran matematika menggunakan model
Double Loop Problem Solving untuk melatihkan kemampuan
berpikir kritis.

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk

perangkat pembelajaran berupa RPP, LKPD, serta buku saku sesuai
dengan pembelajaran melalui model Double Loop Problem Solving
untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis. Adapun penjelasan
dari produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

1.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana  pelaksanaan  pembelajaran  yang  akan
dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran
model Double Loop Problem Solving dengan indikator berpikir
kritis yang disusun dengan memodifikasi antara model dan
indikator yang digunakan.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi bilangan bulat
dan pecahan menggunakan model Double Loop Problem
Solving untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis.

Buku Saku

Buku saku vyang dikembangkan memuat materi

pembelajaran yang disusun dalam model Double Loop Problem



Solving difokuskan untuk melatihkan kemampuan berpikir
kritis.

E. Manfaat Penelitian
Pengembangan perangkat pembelajaran  matematika
menggunakan model Double Loop Problem Solving untuk
melatihkan kemampuan berpikir kritis memiliki manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Bagi Guru
Perangkat pembelajaran matematika dengan menggunakan
menggunakan model Double Loop Problem Solving yang
disusun dalam penelitian ini, dapat digunakan sebagai alternatif
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran matematika.
2. Manfaat Bagi Peserta didik
Penggunaan perangkat pembelajaran matematika yang
disusun dalam penelitian ini diharapkan mampu membuat
peserta didik mulai melatihkan kemampuan berpikir Kkritis
dalam setiap penyelesaian masalah matematika.
3. Manfaat Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan peneliti mengenai
pengembangan perangkat pembelajaran matematika
menggunakan model Double Loop Problem Solving untuk
melatihkan kemampuan berpikir kritis.
4. Manfaat Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam
melakukan penelitian yang sejenis.

F. Batasan Penelitian
Guna menghindari  meluasnya pembahasan, maka
diperlukan adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah
dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan hanya Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), serta buku saku.

2. Pada penelitian pembelajaran matematika yang akan diajarkan
hanya dibatasi pada materi bilangan bulat dan pecahan.

3. Penelitian yang dilakukan terbatas sampai pada kevalidan dan
kepraktisan pengembangan perangkat pembelajaran, untuk uji
coba di lapangan tidak dilakukan karena adanya pandemi
Covid-19 sehingga seluruh sekolah melakukan pembelajaran



daring. Hal ini mengakibatkan peneliti tidak bisa melakukan
penelitian di sekolah secara langsung.

G. Definisi Operasional

Guna menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhadap

istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka didefinisikan
beberapa istilah berikut.

1.

Perangkat Pembelajaran adalah segala sesuatu perlengkapan yang
dipersiapkan sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran agar
dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Perangkat pembelajaran
yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu RPP, LKPD, serta
buku saku.

Model Double Loop Problem Solving memiliki tahapan yaitu: a)
Mengidentifikasi masalah, tidak hanya gejalanya; b) Mendeteksi
penyebab langsung dan menerapkan sebuah solusi sementara; c)
Mengevaluasi keberhasilan dari solusi sementara; d) Memutuskan
apakah analisis akar masalah diperlukan atau tidak. Jika diperlukan
maka dilakukan analisis akar masalah, deteksi penyebab masalah
yang lebih tinggi, dan merancang solusi sebenarnya.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu rencana
yang menggambarkan proses pembelajaran yang disusun oleh guru
untuk melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar,
tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran dan penilaian hasil belajar.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran berisi
kegiatan serta tugas yang harus dikerjakan peserta didik, di
dalamnya terdapat petunjuk atau langkah-langkah untuk
menyelesaikan suatu tugas yang sesuai dengan Kompetensi Dasar
(KD) yang ingin dicapai.

Buku saku merupakan buku ringkasan materi berukuran kecil yang
mudah dibawa kemana-mana sehingga dapat membantu peserta
didik menjadi pelajar yang mandiri.

Berpikir kritis dalam penelitian ini mengacu pada indikator berpikir
kritis  menurut  Angelo, vyaitu keterampilan menganalisis,
keterampilan ~ mensintesis,  keterampilan  mengenal  dan
memecahkan masalah, keterampilan menyimpulkan, keterampilan
mengevaluasi atau menilai.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikatakan valid
apabila sudah melakukan pemeriksaan kepada validator dan
validator telah menyatakan “valid”.



8. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikatakan praktis
apabila validator menyatakan bahwa RPP, LKPD, serta buku saku
berbasis Double Loop Problem Solving tersebut dapat digunakan
dengan sedikit atau tanpa revisi sehingga bisa diterapkan dalam
pembelajaran dan memberikan kemudahan ketika digunakan oleh
pendidik maupun peserta didik.
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KAJIAN PUSTAKA

Pembelajaran Matematika

Belajar secara umum dapat diartikan sebagai proses
perubahan perilaku akibat interaksi individu dengan lingkungan.
Interaksi ini biasanya berlangsung secara disengaja. Sedikitnya ada
tiga hal yang membuat seseorang melakukan proses belajar yaitu
kesiapan, motivasi, dan tujuan yang ingin dicapai. Wittaker
mendefinisikan belajar sebagai proses dimana tingkah laku
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman®®.
Gredler menyatakan bahwa belajar adalah proses yang dilakukan
oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam kemampuan,
keterampilan, dan sikap. Hal tersebut diperoleh secara bertahap
dan berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa tua melalui
rangkaian proses belajar sepanjang hayat.* Maka dapat
disimpulkan bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah
laku yang diakibatkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah
faktor lingkungan, latihan dan juga pengalaman untuk
mendapatkan berbagai kemampuan dan keterampilan.

Pembelajaran merupakan proses modifikasi kapasitas
manusia untuk melakukan suatu perubahan dalam perilaku.
Pembelajaran juga diartikan sebagai penyusunan kembali
pengalaman masa lalu yang berpengaruh terhadap perilaku dan
kapasitas seseorang atau suatu kelompok. Gagne dan Briggs
mengartikan pembelajaran sebagai suatu sistem yang bertujuan
untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisi
serangkaian  peristiwa  yang dirancang, disusun  untuk
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta
didik yang bersifat internal.'® Sedangkan pembelajaran matematika
menurut Suherman adalah suatu upaya membantu peserta didik
untuk membangun konsep atau prinsip matematika dengan

2017)
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kemampuannya sendiri melalui proses internalisasi sehingga
konsep atau prinsip tersebut terbangun dengan sendirinya.'’
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
merupakan suatu sistem yang bertujuan membantu peserta didik
dalam membangun konsep-konsep matematika secara sistematis
untuk mendukung terjadinya proses belajar yang bersifat internal
serta mempermudah peserta didik untuk memahami materi
matematika yang diajarkan.

B. Model Double Loop Problem Solving

1. Definisi Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving
Model pembelajaran Double Loop Problem Solving
(DLPS) merupakan perkembangan lebih lanjut dari teori
Double Loop Learning yang dikembangkan oleh Argyris, dan
berfokus pada pemecahan masalah yang kompleks dan tak
terstruktur untuk kemudian dijadikan perangkat problem
solving yang efektif. Pada pembelajaran DLPS, peserta didik
didorong untuk bekerja pada dua loop pemecahan yang
berbeda, akan tetapi saling terkait."® Disini peserta didik akan
berfokus pada proses kerja dalam menyelesaikan permasalahan
yang ada.

Model pembelajaran Double Loop Problem Solving
(DLPS) merupakan keputusan yang dibuat mengenai informasi
yang dikumpulkan, bagaimana menafsirkannya, dan
bagaimana informasi yang terbaik harus dimanfaatkan. Jufri
mengemukakan bahwa “pembelajaran Double Loop Problem
Solving memberikan pengaruh pada seberapa efektif kita dapat
mengantisipasi perubahan, beradaptasi dengan situasi baru dan
menghasilkan solusi baru untuk tantangan yang dihadapi”.*®
Dengan diperolehnya suatu solusi dari sebuah permasalahan
tersebut dapat diartikan bahwa kreativitas serta kemampuan
berpikir kritis peserta didik sudah mulai nampak.

1 Ainurrahman, Belajar dan Pembelajaran. (Bandung:Penerbit
Alfabeta, 2010), 10.

18 Miftahul Huda, Op. Cit., 301.
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Melalui variasi Double Loop Problem Solving ini,
pemecahan masalah lebih menekankan pada menggali
penyebab langsung dari suatu masalah yang timbul, kemudian
memecahkan masalah tersebut sesuai dengan analisis
penyebab langsung yang telah dilaksanakan sebelumnya.
Kegiatan ini dilakukan dalam dua loop terpisah, dimana loop
pertama difokuskan pada mendeteksi penyebab langsung dari
suatu masalah, kemudian mendesain dan menerapkan sebuah
solusi sementara. Sedangkan loop kedua memfokuskan pada
pencarian dan penemuan penyebab pada tingkat yang lebih
tinggi dari masalah tersebut, selanjutnya yaitu mendesain dan
menerapkan solusi utama.’® Dengan demikian, permasalahan
dapat dijelaskan secara rinci dan dapat dipertanggungjawabkan
solusinya.

Dari uraian tersebut, model pembelajaran Double
Loop Problem Solving (DLPS) adalah model pembelajaran
yang mendorong peserta didik untuk bekerja, peserta didik
didorong untuk memecahkan masalah dengan menggunakan
dua loop yang berbeda, namun saling terkait. Peserta didik
memecahkan masalah dengan mengumpulkan informasi,
menafsirkannya dan memanfaatkan informasi yang terbaik.
Pembelajaran ini melibatkan kreativitas dan kemampuan
berpikir kritis yang dimiliki peserta didik.

2. Karakteristik Model Pembelajaran Double Loop Problem

Solving

Model pembelajaran Double Loop Problem Solving
memiliki karakteristik dengan dua loop pemecahan masalah
namun saling berkaitan.?*

a. Loop solusi pertama yaitu mendeteksi masalah secara
langsung dan menerapkan solusi sementara. Terdapat
beberapa masalah yang tidak dapat menunggu sampai
ditemukannya solusi atas akar masalahnya sehingga
membutuhkan solusi sementara untuk menyelesaikannya.

b. Loop solusi kedua yaitu berusaha untuk menemukan
penyebab yang arahnya lebih tinggi, kemudian merancang

20 jufri, L. H. Op. Cit, hal 57
21 Miftahul Huda, Op. Cit., hal 302



dan mengimplementasikan solusinya. Dalam menuntaskan
penyelesaian suatu masalah, terkadang harus melihat akar
permasalahan tersebut. Hal ini perlu suatu identifikasi
lebih mendalam untuk mencari akar permasalahan.
Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh suatu solusi dari
akar permasalahan. Dengan demikian permasalahan dapat
dijelaskan secara rinci dan dapat dipertanggungjawabkan
solusinya.

3. Tahapan Model Pembelajaran Double Loop Problem
Solving

Secara umum tahapan Double Loop Problem Solving

meliputi antara lain:?

a.

d.

Mengidentifikasi masalah, tidak hanya gejalanya. Pada
tahap ini peserta didik mengidentifikasi mencakup segala
sesuatu yang menjadi faktor masalah yang sedang
dihadapi.
Mendeteksi penyebab langsung, dan menerapkan sebuah
solusi sementara. Penyebab langsung tersebut lebih jelas
teridentifikasi dan dapat dicari solusinya untuk diterapkan
secara tepat.
Mengevaluasi keberhasilan dari solusi sementara. Pada
tahap ini dilakukan evaluasi seberapa efektif serta tingkat
keberhasilan dari solusi sementara yang sudah diterapkan.
Memutuskan apakah analisis akar masalah diperlukan atau
tidak. Tahap ini peserta didik melakukan analisis akar
masalah, atau cukup sampai tahap ini dengan
mempertimbangkan hasil ~evaluasi yang dilakukan
sebelumnya. Jika diperlukan maka dilakukan:
1) Analisis akar masalah.
2) Deteksi terhadap penyebab masalah yang levelnya lebih
tinggi.
3) Merancang solusi akar masalah. Solusi yang dirancang
tersebut merupakan solusi dalam penyelesaian masalah
secara tuntas atau solusi yang sebenarnya.

22 [srok’atun dan Amelia Rosmala, Op. Cit, 172.



Tabel 2.1

Tahapan Pembelajaran dengan Menggunakan Model
Double Loop Problem Solving

Tahap Pembelajaran Kegiatan Peserta didik
Guru meminta peserta didik
1 Mengidentifikasi | untuk mengidentifikasi
" | masalah permasalahan yang telah
diberikan guru
Mendeteksi Peserta didik mendeteksi
2 penyebab dan penyebab dari masalah dan
| menerapkan mencari solusi sementara serta
solusi sementara | menerapkannya
E:t?elzlrjﬁzlsilan Peserta_didik mem_eriksa
3. - 3 kembali solusi dari masalah
dari solusi . .-
yang telah dikerjakan
sementara
1) Alisis Peserta didik menganalisis
akar .
- pokok masalah yang disajikan
2) Deteksi
REURELED Peserta didik mendeteksi
& asalah enyebab dari pokok masalah
yang lebih Peny P
tinggi
3) Merancang Peserta didik merancang solusi
solusi sebenarnya dari masalah yang
sebenarnya ada

4. Kelebihan Model Pembelajaran Double Loop Problem

Solving

Model pembelajaran Double Loop Problem Solving

memiliki beberapa kelebihan berikut:*®

a.

mengungkapkan

Mampu melatihkan peserta didik dalam mendesain dan
menemukan suatu masalah. Peserta didik belajar melalui
penyajian suatu masalah untuk diidentifikasi. Peserta didik
suatu

permasalahan  dari

% Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Op. Cit., 173.

hasil



pemahamannya. Permasalahan tersebut diidentifikasi suatu
penyebab. Hal ini melatih peserta didik untuk menyadari
suatu masalah dan menemukan gejalanya terlebih dahulu.
Mampu berpikir kritis dan kreatif. Kemampuan berpikir
kritis dan kreatif dapat dikembangkan melalui model
pembelajaran dengan mengangkat topik suatu masalah,
salah satunya Double Loop Problem Solving. Model ini
mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui
identifikasi suatu masalah. Peserta didik menemukan dan
mengungkapkan suatu yang mengganjal dari sebuah
peristiwa. Berdasarkan masalah yang ditemukan, peserta
didik berusaha untuk menemukan solusi secara langsung
dan menggali lagi solusi untuk menyelesaikan secara
tuntas.

Mampu memecahkan suatu masalah yang dihadapi peserta
didik secara realita. Model ini memberikan kesempatan
kepada peserta didik dalam menghadapi langsung dengan
permasalahan kehidupan yang disajikan dalam suatu
pembelajaran. Sehingga peserta didik terlatih untuk
menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari.
Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. Peserta
didik berusaha menerangkan maksud dari solusi yang
diberikan terhadap masalah yang dihadapi. Solusi yang
diperoleh peserta didik didiskusikan untuk dikoreksi
bersama-sama. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat
memperbaiki apabila solusi tersebut belum tepat, dan
peserta didik dapat berbagi solusi yang logis.

Kemajuan dalam berpikir peserta didik sehingga mampu
menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi dengan
tepat. Pembelajaran yang menuntut peserta didik dapat
memecahkan permasalahan akan berdampak positif untuk
kemajuan proses berpikir peserta didik. Apabila solusi
permasalahan yang telah dilakukan dirasa belum tepat
maka mereka akan berusaha mendeteksi solusi lain yang
lebih tepat.



C. Berpikir Kritis
1. Pengertian
Berpikir menurut Reason adalah proses mental
seseorang yang lebih dari sekedar mengingat dan memahami.**

Sementara kritis menurut kamus besar Bahasa Indonesia

adalah suatu sifat tidak lekas percaya, bersifat selalu berusaha

menemukan kesalahan atau kekeliruan, ataupun tajam dalam
penganalisisan.”

Adapun pengertian berpikir kritis menurut pendapat
beberapa ahli, antara lain:

a.  Menurut Steven, berpikir kritis merupakan berpikir nalar,
reflektif, bertanggung jawab, dan mahir berpikir. Dari
definisi ini seseorang Yyang berpikir kritis dapat
menentukan informasi yang relevan dan dapat membuat
kesimpulan yang tepat.*

b. Menurut Ennis, berpikir kritis adalah berpikir reflektif
yang beralasan dan difokuskan pada penetapan apa yang
dipercayai atau yang dilakukan.”’

c. Menurut Halpen, berpikir kritis adalah memberdayakan
keterampilan atau strategi kognitif dalam menentukan
tujuan.”®

d. Menurut Splitter, orang yang berpikir kritis adalah
individu yang berpikir, bertindak secara normatif, dan siap
bernalar tentang kualitas dari apa yang mereka lihat,
dengar, atau yang mereka pikirkan.*

2 Heris Hendriana, dkk. Hard Skills dan Soft Skills Matematik Peserta
didik (Bandung: Refika Aditama, 2017), 95.

2 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka,2005)

% Desti Haryani, Membentuk Peserta didik Berpikir Kritis Melalui
Pembelajaran Matematika (Palangkaraya: Universitas Palangkaraya, 2012).

27 Heris Hendriana, dkk. Hard Skills dan Soft Skills Matematik Peserta
didik (Bandung: Refika Aditama, 2017), 96.

2 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar
(Jakarta:Prenadamedia Grup, 2016), 121.

% Maulana, Konsep Dasar Matematika dan Pengembangan
Kemampuan berpikir Kritis-Kreatif, (Sumedang: UPI Sumedang Press,2017), 3.



e. Menurut Gokhale, berpikir kritis merupakan berpikir yang
melibatkan  kegiatan menganalisis, menyintesa, dan
mengevaluasi konsep.*

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah berpikir
terampil tentang sesuatu. Lalu mengumpulkan berbagai
informasi sebelum mengambil keputusan atau melakukan
sebuah tindakan.

2. Indikator-Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut Angelo ada lima perilaku yang sistematis
dalam berpikir kritis. Lima perilaku tersebut adalah sebagai
berikut.**
a. Keterampilan Menganalisis
Keterampilan menganalisis merupakan suatu
keterampilan menguraikan sebuah struktur ke dalam
komponen-komponen agar mengetahui pengorganisasian
struktur tersebut. Dalam keterampilan ini terkandung
tujuan untuk memahami sebuah konsep dengan cara
menguraikan atau merinci globalitas tersebut ke dalam
bagian-bagian yang lebih kecil dan terperinci.

b. Keterampilan Mensintesis
Keterampilam mensintesis merupakan
keterampilan yang berlawanan dengan keterampilan
menganalisis. Keterampilan mensintesis  adalah
keterampilan menggabungkan bagian-bagian menjadi
sebuah bentukan atau susunan yang baru.
c. Keterampilan Mengenal dan Memecahkan Masalah
Keterampilan ini  merupakan  keterampilan
aplikatif konsep kepada beberapa pengertian.
Keterampilan ini menuntut pembaca untuk memahami
bacaan dengan kritis sehingga setelah selesai kegiatan

% Heris Hendriana, dkk. Hard Skills dan Soft Skills Matematik Peserta
didik (Bandung: Refika Aditama, 2017), 96.

%1 Hadi Santoso, Pengaruh Penggunaan Laboratorium Rill dan
Laboratorium Virtual pada Pembelajaran Fisika Ditinjau dari Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta didik (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2009).



membaca mampu menangkap beberapa pokok pikiran
bacaan, sehingga mampu mempola sebuah konsep.
d. Keterampilan Menyimpulkan

Keterampilan menyimpulkan adalah kegiatan akal
pikiran manusia berdaarkan pengertian/pengetahuan
(kebenaran) yang dimilikinya, dapat beranjak mencapai
pengertian (kebenaran) yang baru yang lain.

e. Keterampilan Mengevaluasi atau Menilai

Keterampilan ini menuntut pemikiran yang
matang dalam menentukan nilai sesuatu dengan berbagai
kriteria yang ada.

Ennis mengolaborasikan indikator berpikir kritis
sebagai berikut:*

1) Memfokuskan diri pada pertanyaan.

2) Menganalisis dan menjelaskan pertanyaan, jawaban,
dan argumen.

3) Mempertimbangkan sumber yang terpercaya.

4) Mendeduksi dan menganalisis deduksi.

5) Merumuskan penjelasan, hipotesis, dan kesimpulan.

6) Menyusun pertimbangan yang bernilai.

7) Berinteraksi dengan yang lain.

Berpikir kritis dalam penelitian ini mengacu pada
indikator  berpikir  kritis menurut  Angelo, yaitu
keterampilan menganalisis, keterampilan mensintesis,
keterampilan mengenal dan memecahkan masalah,
keterampilan menyimpulkan, keterampilan mengevaluasi
atau menilai. Alasan peneliti memilih indikator berpikir
kritis milik Angelo karena menurut peneliti indikator
berpikir kritis tersebut sesuai apabila dipadukan dengan
tahapan yang ada pada model pembelajaran Double Loop
Problem Solving.

D. Model Double Loop Problem Solving untuk Melatihkan
Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilatihkan

dengan berbagai cara, seperti terus menerus melakukan latihan

32 Heris Hendriana, dkk. Hard Skills dan Soft Skills Matematik Peserta
didik. (Bandung: Refika Aditama, 2017).



pemecahan masalah dengan tekun. Peserta didik perlu untuk
melatihkan kemampuan berpikir kritis secara terampil dan teliti
melalui identifikasi suatu masalah matematika sebelum
menemukan dan mengungkapkan suatu yang mengganjal dari
sebuah masalah tersebut. Salah satu model pembelajaran yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika untuk
melatihkan kemampuan berpikir kritis adalah model pembelajaran
Double Loop Problem Solving. Model pembelajaran ini
mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui identifikasi
suatu masalah. Peserta didik menemukan dan mengungkapkan
suatu yang mengganjal dari sebuah peristiwa. Berdasarkan masalah
yang ditemukan, peserta didik berusaha untuk menemukan solusi
secara langsung dan menggali lagi solusi untuk menyelesaikan
secara tuntas.
Tabel 2.2

Model Double Loop Problem Solving untuk Melatihkan
Berpikir Kritis

Double Loop Berpikir
No | Problem Solving Kritis Aktivitas Guru | Keterangan
(DLPS)
Guru
membimbing
> ... .| Keterampilan peEgrolilg
1 Mengidentifikasi mengenal _untuk - Tahapan 1
' masalah masalah mengidentifikasi DLPS
masalah dari
permasalahan
yang diberikan
Guru
. membimbing
Mendeteksi Keterampilan peserta didik
2. penyebab dan memecahkan mendeteksi Tahapan 2
menerapkan masalah penyebab dan DLPS
solusi sementara . .
pencarian solusi
sementara
. . Guru
Evaluasi Keterampilan S
3. keberhasilan dari | mengevaluasi membm;t_)ér)E Tahapan 3
solusi sementara atau menilai peserta didi . DLPS
mengevaluasi




Double Loop Berpikir
No | Problem Solving Kritis Aktivitas Guru | Keterangan
(DLPS)
keberhasilan dari
solusi sementara
Guru
1) Analisis akar Keterampilan memb'm?".‘g
N peserta didik
masalah menganalisis .
menganalisis
pokok masalah
Guru
2) Deteksi membimbing
4 penyebab Keterampilan peserta didik Tahapan 4
' masalah yang mensintesis dalam mendeteksi DLPS
lebih tinggi penyebab dari
pokok masalah
Keterampilan Guru
3) Merancang menyimpulkan membimbing
solusi dan peserta didik
sebenarnya mengevaluasi | dalam merancang
masalah solusi sebenarnya

E. Perangkat Pembelajaran

Perangkat adalah alat, sedangkan pembelajaran adalah
proses yang menjadikan orang belajar. Perangkat pembelajaran
merupakan segala alat dan bahan yang digunakan oleh guru untuk
melakukan proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran terdiri
dari silabus, RPP, LKPD dan bahan ajar.** Perangkat pembelajaran
merupakan perangkat yang digunakan pada saat pembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang diperlukan minimal silabus, RPP,
LKPD. Perangkat pembelajaran harus mengacu pada kompetensi
dasar, Kkarakteristik peserta didik, karakteristik materi, sarana
prasarana yang ada, serta model pembelajaran yang akan

% Chodijah, S., Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika

Menggunakan Model Guided Inquiry Dilengkapi Penilaian Portofolio Pada
Materi Gerak Melingkar, (Padang: Universitas Negeri Padang, 2012), 1-19.



digunakan.®* Sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran adalah segala sesuatu perlengkapan yang
dipersiapkan sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran agar
dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Perangkat pembelajaran
yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan
perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan apa yang
akan dilakukan dalam pembelajaran. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dikembangkan untuk mengkoordinasikan
komponen pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
berisi garis besar apa yang akan dilakukan oleh guru dan peserta
didik selama proses pembelajaran.®* Menurut Kunandar, RPP
merupakan rencana tertulis yang harus dipersiapkan guru berisi
gambaran prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar
isi dan dijabarkan dalam silabus. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran meliputi beberapa komponen, vyaitu identitas
mata  pelajaran, alokasi waktu, standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator pencapaian, tujuan pembelajaran,
materi ajar, strategi pembelajaran, sumber belajar, langkah-
langkah pembelajaran dan penilaian hasil belajar.*® Sehingga
secara umum, RPP adalah suatu rencana yang menggambarkan
proses pembelajaran yang disusun oleh guru untuk
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar,
tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran dan penilaian hasil belajar.

Pada Permendikbud No. 22 tahun 2016 terdapat
langkah-langkah dalam penyusunan RPP. Namun pada
penelitian pengembangan, RPP tidak harus sama persis seperti
yang termuat dalam Permendikbud No. 22 tahun 2016.
Langkah-langkah penyusunan RPP dalam penelitian ini akan

% Jumadi, dkk., Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA
Terpadu Model Susan Loucks-Horsley, (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, 2014), 16.

% Mustofa, A., & Asrohah, Perencanaan Pembelajaran. (Surabaya:
Kopertis IV Press. 2015).

% Kunandar, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan
Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo, 2011), 263.



disesuaikan dengan model pembelajaran Double Loop Problem
Solving untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran
berisi kegiatan serta tugas yang harus dikerjakan peserta didik,
di dalamnya terdapat petunjuk atau langkah-langkah untuk
menyelesaikan suatu tugas yang sesuai dengan Kompetensi
Dasar (KD) yang ingin dicapai. LKPD bertujuan membantu
peserta didik agar lebih memahami materi yang telah diajarkan
karena di dalamnya terdapat kegiatan serta tugas yang
menunjang pemahaman peserta didik.

Komponen penyusunan LKPD meliputi: judul, mata
pelajaran, semester, tempat, petunjuk, belajar, KD yang akan
dicapai, indikator, informasi pendukung, tugas yang harus
dilakukan, langkah kerja dan laporan yang harus dikerjakan.*’

LKPD ini akan dikembangkan dengan
mengintegrasikan model Double Loop Problem Solving yang
bertujuan untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

3. Buku Saku

Menurut Wikipedia Bahasa Indonesia, buku adalah
kumpulan kertas yang dijilid menjadi satu pada salah satu
ujungnya dan berisi tulisan atau gambar. Setiap sisi dari sebuah
lembaran kertas pada buku disebut sebuah halaman. Menurut
KBBI, buku saku adalah buku berukuran kecil yang bisa
dimasukkan dalam saku dan bisa dibawa kemana-mana.

Buku saku mempunyai ciri-ciri: (1) Buku saku
umumnya berukuran 10 x 13 cm dan bisa ditaruh di dalam saku;
(2) isi buku saku harus ringan; (3) mudah dibawa kemana-mana;
dan (4) berukuran tipis. Buku saku berisi materi singkat, buku
saku yang baik akan dapat mendorong peserta didik dalam
mengembangkan potensi menjadi pelajar mandiri.

Buku saku memiliki fungsi sebagai berikut: (1) Berisi
materi yang singkat, padat, dan jelas sehingga mudah

*” Depdiknas, Perangkat Pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Depdiknas, 2008).



dimengerti oleh peserta didik; (2) Ukurannya yang Kkecil
memudahkan peserta didik untuk dibawa kemana-mana dan bisa
membacanya dimana saja; (3) Isi buku saku yang ringan dapat
membantu peserta didik dalam memahami materi yang
diberikan.® Melalui buku saku, peserta didik lebih mudah
mempelajari inti dari informasi yang ada serta buku saku yang
baik akan dapat mendorong peserta didik dalam
mengembangkan potensi menjadi pelajar mandiri.

Buku saku merupakan salah satu media cetak yang
memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan buku
saku yaitu: (1) dapat menyajikan pesan atau informasi dalam
jumlah yang banyak, (2) informasi dapat dipelajari peserta didik
sesuai dengan kebutuhan minat dan kecepatan masing-masing,
(3) dapat dipelajari kapan dan dimana saja karena mudah
dibawa, (4) akan lebih menarik apabila dilengkapi dengan
gambar dan warna, (5) perbaikan/revisi mudah dilakukan.
Kelemahan buku saku vyaitu : (1) proses pembuatannya
membutuhkan waktu yang cukup lama, (2) bahan cetak yang
tebal akan membosankan dan mematikan minat peserta didik
yang membacanya, (3) apabila jilid dan kertasnya jelek, bahan
cetak akan mudah rusak dan sobek.** Dengan adanya kelebihan
dan kelemahan pada buku saku tersebut, diharapkan peneliti
nantinya akan lebih hati-hati dan bijak dalam peyusunan buku
saku yang dikembangkan.

Buku saku dikatakan berkualitas jika memenuhi tiga
aspek sebagai berikut:*

a. Aspek format
1) Kemudahan membawa buku saku.
2) Kesesuaian huruf tulisan (font) pada media buku saku.
3) Kemenarikan gambar pada buku saku.
4) Kemenarikan desain cover buku saku.

% Fransiska, Pengembangan Buku Saku sebagai Media Pembelajaran

pada Materi Menulis Ringkasan Peserta Didik Kelas V SD Negeri Tambakaji
04, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2016 ).

% Ria Anjelita, dkk. Pembuatan Buku Saku sebagai Media

Pembelajaran pada Materi Jamur Kelas X SMA (Pontianak: Untan Pontianak,

2018).

“0 yamasari, Pengembangan Media Pembelajaran Matematika

Berbasis ICT yang Berkualitas, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2010).



b. Aspeklsi
1) Kemudahan mengingat materi.
2) Media buku saku dapat membantu peserta didik
memahami materi.
3) Kelengkapan penyajian informasi.
c. Aspek Bahasa
1) Kejelasan susunan kalimat dalam media buku saku.
2) Penggunaan bahasa dalam buku saku yang sesuai
dengan kaidah EYD.

3) Keefektifan kalimat yang digunakan pada buku saku.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan.
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa perangkat
pembelajaran matematika menggunakan model Double Loop
Promblem Solving (DLPS) untuk melatihkan berpikir kritis. Alur
penelitian mengacu pada teori Plomp yang terdiri dari 3 Tahap,
yakni: (1) Tahap investigasi awal (2) Tahap pembuatan prototipe
(3)Tahap penilaian.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun
ajaran 2020/2021 di SMP NU Hasyim Asy’ari Sedati Sidoarjo.
Namun penelitian yang dilakukan terbatas sampai pada kevalidan
dan kepraktisan pengembangan perangkat pembelajaran, untuk uji
coba di lapangan tidak dilakukan karena adanya pandemi Covid-19
yang melanda Indonesia sehingga seluruh sekolah melakukan
pembelajaran daring di rumah masing-masing. Hal ini
mengakibatkan peneliti tidak bisa melakukan penelitian di sekolah
secara langsung.
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C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur penelitian dan pengembangan pada penelitian ini
menggunakan model pengembangan Plomp. Model pengembangan
Plomp terdiri dari 3 tahap, yaitu:
1. Tahap Investigasi Awal
Pada tahap ini peneliti menganalisis masalah mendasar
yang ada di SMP NU Hasyim Asy’ari Sedati Sidoarjo yang
berguna untuk mengembangkan perangkat pembelajaran.
Tahapan yang dilakukan yaitu analisis awal akhir, analisis
kurikulum, analisis peserta didik, serta analisis materi
pembelajaran dengan cara mengumpulkan dan menganalisis
informasi yang ada untuk merencanakan kegiatan selanjutnya.
Pengumpulan informasi ini diperoleh melalui wawancara
secara langsung dan daring (WhatsApp) dengan guru yang
dapat menunjang rencana kegiatan selanjutnya. Pada tahap ini
ada 4 langkah yang harus dilakukan oleh peneliti, yaitu:
a. Analisis Awal Akhir
Peneliti menganalisis kebutuhan dasar yang diperlukan
dalam mengembangkan perangkat penelitian. Tahapan
yang dilakukan pada proses analisis awal akhir adalah
melakukan analisis terhadap teori belajar yang digunakan
di SMP NU Hasyim Asy’ari Sedati Sidoarjo selama ini.
Tujuan dari pelaksanaan kegiatan analisis awal akhir
adalah untuk mengetahui kondisi awal tempat penelitian,
yang dapat diperoleh melalui proses wawancara terhadap
pendidik mata pelajaran matematika di tempat penelitian.
Dari hasil kajian tersebut peneliti mendiskusikan
mengenai pembelajaran matematika model Double Loop
Problem Solving (DLPS).
b. Analisis Kurikulum
Peneliti menganalisis kurikulum yang digunakan oleh
sekolah dengan cara wawancara singkat dengan Wakil
Kepala Sekolah bidang kurikulum di SMP NU Hasyim
Asy’ari Sedati Sidoarjo agar peneliti dapat memadukan
kurikulum tersebut dengan perangkat yang dikembangkan.
c. Analisis Peserta didik
Peneliti menganalisis peserta didik pada kelas VII di SMP
NU Hasyim Asy’ari Sedati Sidoarjo dengan sangat
memperhatikan karakteristik yang dimiliki peserta didik
meliputi latar belakang dan kemampuan berpikir dari



peserta didik. Untuk mendapatkan informasi tersebut,
peneliti melakukan wawancara terhadap guru matematika
baik secara langsung maupun daring (WhatsApp).

d. Analisis Materi
Pada tahap analisis materi, peneliti menyusun materi
berdasarkan analisis awal akhir secara sistematis dan
merinci. Materi yang dipilih oleh peneliti adalah bilangan
bulat dan pecahan. Materi pembelajaran dirinci dan
disusun  secara sistematis ke dalam perangkat
pembelajaran sehingga mendukung pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti.

2. Tahap Pembuatan Prototipe
Pada tahap pembuatan protitipe ini peneliti merancang
perangkat pembelajaran serta instrumen-instrumen penelitian
sesuai dengan data yang diperoleh pada tahap investigasi
awal. Langkah-langkah dalam pembuatan prototipe sebagali
berikut:

a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP merupakan rencana yang menggambarkan proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik untuk
mencapai  suatu  Kompetensi Dasar. RPP  yang
dikembangkan pada penelitian ini dibuat sesuai
komponennya yaitu identitas, alokasi waktu, kompetensi
inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian, tujuan
pembelajaran, materi ajar, sumber belajar, langkah-
langkah pembelajaran dan penilaian hasil belajar. RPP ini
difokuskan untuk melaksanakan pembelajaran matematika
model Double Loop Problem Solving (DLPS) pada materi
bilangan bulat dan pecahan.

b. Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah
lembaran-lembaran berisi kegiatan serta tugas yang harus
dikerjakan peserta didik. Lembar kegiatan biasanya
berupa  petunjuk  atau  langkah-langkah  untuk
menyelesaikan suatu tugas yang sesuai dengan
Kompetensi Dasar (KD) yang ingin dicapai. LKPD
bertujuan membantu peserta didik agar lebih memahami
materi yang telah diajarkan karena di dalamnya terdapat
kegiatan serta tugas yang menunjang pemahaman peserta
didik.



c. Penyusunan Buku Saku
Buku saku merupakan media pembelajaran berupa buku
berukuran kecil yang di dalamnya berisi materi singkat,
padat, dan jelas sehingga mudah dimengerti peserta didik.
Buku saku yang dikembangkan sesuai dengan Kl dan KD.
Buku saku dapat digunakan sebagai sumber pendukung
keterlaksanaan pembelajaran
3. Tahap Penilaian
Tahap penilaian adalah tahap yang dilakukan untuk
memperoleh nilai pada perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Perangkat pembelajaran yang telah dinilai atau
divalidasi kemudian direvisi dan diuji cobakan pada subjek
penelitian.

a. Validasi dan Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Prototipe | yang telah dihasilkan pada tahap pembuatan
prototipe sebelumnya, kemudian dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing, divalidasi oleh para validator,
sekaligus dinilai kepraktisannya. Validasi dan kepraktisan
perangkat dilakukan oleh pakar pendidikan matematika
menurut beberapa aspek. Setelah mendapatkan masukan
serta arahan dari dosen, validator, serta praktisi selanjutnya
dilakukan revisi sehingga mengasilkan prototipe | yang
digunakan untuk uji coba terbatas.

b. Uji Coba Terbatas
Uji coba terbatas ini dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan masukan, arahan, serta perbaika perangkat
pembelajaran yang disusun serta untuk mengetahui
pelaksanaan di lapangan dalam skala kecil. Hasil dari fase
ini adalah prototipe IlI. Pada penelitian ini uji coba di
lapangan tidak dilakukan karena adanya pandemi Covid-19
yang melanda Indonesia sehingga seluruh sekolah
melakukan pembelajaran daring di rumah masing-masing.
Hal ini mengakibatkan peneliti tidak bisa melakukan
penelitian di sekolah secara langsung.

D. Uji Coba Produk
Kegiatan uji coba ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengumpulkan data yang digunakan sebagai dasar menetapkan
kelayakan suatu perangkat pembelajaran matematika yang
dikembangkan.



1. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian ini tidak dapat ditemui

langsung oleh peneliti dikarenakan adanya pandemi Covid-19

yang melanda Indonesia sehingga seluruh sekolah melakukan
pembelajaran daring di rumah masing-masing. Hal ini

mengakibatkan peneliti tidak bisa melakukan penelitian di

sekolah secara langsung.

2. Jenis Data

Data yang digunakan pada penelitian ini, adalah:

a. Data Investigasi Awal
Data investigasi awal pada penelitian ini berupa transkip
hasil wawancara tentang kondisi awal akhir, kurikulum,
peserta didik, dan materi.

b. Data Proses Penyusunan Perangkat Pembelajaran
Data yang digunakan dalam proses penyusunan perangkat
pembelajaran berupa catatan lapangan (field note)
mengacu pada model pengembangan Plomp. Data yang
diperoleh berupa data analisis awal akhir, analisis
kurikulum, analisis peserta didik, dan analisis materi.

c. Data Kevalidan dan Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Data kevalidan dan Kkepraktisan digunakan untuk
mengetahui keadaan perangkat pembelajaran layak untuk
digunakan dan diujicobakan di lapangan melalui validasi
para ahli.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan, maka peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Teknik Wawancara, teknik ini digunakan untuk membantu
dalam pengumpulan informasi mengenai kegiatan yang ada
dalam tahap investigasi awal, yaitu mengenai analisis awal
akhir, analisis kurikulum, analisis peserta didik, dan analisis
materi. Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah wawancara terstruktur, dimana wawancara ini
menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan
sebelumnya. Wawancara ini dilakukan secara langsung di
SMP NU Hasyim Asy’ari Sedati. Sebelumnya dilakukan janji
temu dengan guru matematika melalui Whatsapp. Setelah
ditentukan tanggal dan jam, peneliti menyiapkan alat perekam
dan pedoman wawancara. Sebelum melakukan wawancara



dengan guru matematika peneliti terlebih dahulu meminta ijin
untuk diwawancarai dengan alat perekam agar memperoleh
hasil wawancara yang akurat dan tidak kehilangan informasi.
Lalu, peneliti menjelaskan mengenai permasalahan penelitian
yang dilakukan selama wawancara berlangsung. Untuk
menjaga validitas data dan meyakinkan jawaban yang
diperoleh, peneliti selalu mengulang dan menegaskan kembali
jawaban dari informan.

. Teknik Catatan Lapangan (Field Note), teknik ini digunakan
untuk mencatat segala sesuatu yang didengar, dilihat, dan
dipikirkan oleh peneliti dalam rangka mendapatkan sebuah
data. Catatan lapangan yang dibuat oleh peneliti berbentuk
jurnal harian yang ditulis secara bebas. Catatan ini berisi
tentang segala hal yang terjadi pada saat peneliti melakukan
proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika
menggunakan model Double Loop Problem Solving untuk
melatihkan kemampuan berpikir kritis.

. Teknik Validasi, adalah teknik yang digunakan untuk
memperoleh data kevalidan dan kepraktisan dari perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Data kevalidan dan
kepraktisan perangkat pembelajaran yang meliputi RPP,
LKPD, serta buku saku. Pada proses validasi, peneliti
memberikan lembar validasi kepada empat orang validator
yang sebelumnya telah ditentukan oleh peneliti. Sebelumnya
peneliti menghubungi keempat validator melalui sosial media
Whatsapp dan kemudian meminta ketersediaan beliau untuk
menjadi validator perangkat pembelajaran yang dikembangkan
oleh peneliti. Setelah mendapatkan ijin, peneliti memberikan
lembar validasi dalam bentuk doc dan google form, sehingga
memudahkan para validator untuk mengisi. Pemberian lembar
validasi dikirim melalui Whatsapp, E-mail, dan diberikan
secara langsung kepada guru matematika di sekolah yang
dituju . untuk validator dalam penelitian ini terdiri dari 2 dosen
pendidikan matematika UIN Sunan Ampel Surabaya, 1 guru
matematika SMP NU Hasyim As’ari Sedati, dan guru
matematika SMP Wachid Hasjim 9 Sedati, lalu para validator
diminta untuk membubuhkan tanda centang (V) pada kolom
penilaian sesuai dengan kriteria pada perangkat pembelajaran
yang dinilai. Kemudian data validasi yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif dengan menelaah hasil penilaian. Sehingga



hasil telaah tersebut digunakan sebagai masukan untuk
merevisi dan menyempurnakan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan.

F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat menjawab
pertanyaan dari uraian permasalahan dalam penelitian di lapangan.

Berikut adalah uraian dari instrumen pengumpulan data:

1. Pedoman Wawancara, lembar ini digunakan untuk
memperoleh data yang dapat menjawab tahap investigasi awal
yang meliputi awal akhir, kurikulum, peserta didik, dan materi.
Lembar hasil wawancara yang dilakukan kepada salah satu
guru matematika kelas VII SMP NU Hasyim Asy’ari Sedati
berupa pertanyaan yang dapat membantu menjawab kegiatan
yang ada pada tahap investigasi awal. Lembar ini dapat dilihat
pada lampiran 1.13

2. Lembar Catatan Lapangan (Field Note), adalah lembar
catatan segala sesuatu yang didengar, dilihat, dan dipikirkan
oleh peneliti secara bebas. Catatan ini ditulis mulai dari proses
pengumpulan informasi, pembuatan perangkat, sampai proses
penilaian. Lembar catatan lapangan ini digunakan untuk
memperoleh  data  proses pengembangan  perangkat
pembelajaran menggunakan model Double Loop Problem
Solving untuk Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis. Lembar
ini dapat dilihat pada lampiran 1.14

3. Lembar Validasi, adalah lembar yang digunakan untuk
mengetahui data mengenai kevalidan dan kepraktisan perangkat
pembelajaran yang dimodifikasi dari lembar validasi yang telah
ada. Lembar validasi pada penelitian ini berupa lembar validasi
RPP, LKPD, serta buku saku. Skala pengisian pada lembar
validasi yakni 1 (sangat kurang baik); 2 (kurang baik); 3 (baik);
4 (sangat baik), sedangkan skala pengisian kepraktisan yakni A
(dapat digunakan tanpa revisi); B (dapat digunakan dengan
sedikit revisi); C (dapat digunakan dengan banyak revisi); serta
D (tidak dapat digunakan). Untuk penilaian kepraktisan
dihitung sendiri oleh peneliti dari total skor yang didapat dari
para ahli (validator) kepada peneliti. Lembar ini dapat dilihat
pada lampiran 1.4, 1.5, dan 1.6.



G. Teknik Analisis Data

Analisis Data Hasil Wawancara

Kegiatan analisis data transkrip hasil wawancara terdiri dari
empat tahap,

yaitu:

1.

a.

Reduksi data
Reduksi data dilakukan setelah wawancara. Data hasil
wawancara dengan informan yang diperoleh akan
diseleksi oleh peneliti atau dilakukan pengurangan data
yang tidak perlu. Kumpulan data akan dipilih dan
dikategorikan sebagai data yang relevan dan data yang
mentah. Hasil wawancara dituangkan secara tertulis
dengan cara sebagai berikut:

1) Memutar hasil rekaman tidak hanya sekali agar dapat
memperoleh jawaban yang diucapkan subjek dengan
tepat.

2) Mentranskip hasil wawancara dengan subjek.

3) Memeriksa kembali hasil transkip.

Penyajian data

Pada kegiatan ini, peneliti menyusun data yang relevan

agar informasi yang diperoleh dapat menjawab masalah

penelitian. Penyajian data diuraikan menggunakan metode
induktif dan deskriptif, yaitu menyajikan hasil wawancara

secara nyata dan apa adanya sesuai dengan fakta di

lapangan untuk selanjutnya ditarik kesimpulan berbentuk

data deskiptif sesuai dengan yang diteliti.

Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan digunakan untuk menjabarkan

kondisi awal yang meliputi kemampuan berpikir kritis

peserta didik dan proses pembelajaran materi bilangan
bulat dan pecahan sebelumnya.

Analisis Data Catatan Lapangan

Catatan lapangan yang telah dibuat selanjutnya dianalisis dan
diubah ke dalam bentuk deskripsi untuk menjelaskan setiap
tahap pengembagan perangkat pembelajaran yang dilakukan.
Analisis data dilakukan dengan mereduksi catatan-catatan yang
telah ditulis dan hanya mengambil data yang diperlukan untuk
menjelaskan proses pengembangan perangkat pembelajaran.
Hasil reduksi data dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut:



Tabel 3.1
Penyajian Data Catatan Lapangan Setelah Direduksi

Tahap Tanggal Nama Kegiatan | Hasil yang
Pengembangan | Pelaksanaan Diperoleh

Tahap
Investigasi
Awal

Tahap
Pembuatan
Prototipe

Tahap Penilaian

3. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran

Pada tahap ini, yang dilakukan oleh peneliti yaitu
menganalisis hasil penilaian dari para validator terhadap lembar
validasi perangkat pembelajaran yang diberikan. Perangkat
pembelajaran dikatakan valid jika para validator menyatakan
bahwa perangkat pembelajaran telah dikembangkan dengan
baik.

Untuk mengetahui data kevalidan RPP, LKPD, dan buku
saku yang dikembangkan, maka dilakukan pencarian rata-rata
tiap aspek dalam lembar validasi, sehingga didapatkan rata-rata
total penilaian validator. Sementara itu untuk skala penilaian
kevalidan dari RPP, LKPD, dan buku saku yaitu:**

Tabel 3.2
Skala Penilaian Kevalidan Perangkat Pembelajaran
Skala Keterangan
1 Tidak Baik
2 Kurang Baik
3 Cukup Baik
4 Baik

* Qurrota A’yun, Skripsi: Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Model Inside Outside Circle Berbasis Kearifan Lokal Madura Untuk Melatih
Kemampuan Komunikasi Matematis, (Surabaya: UINSA, 2019)



Kegiatan untuk menentukan nilai rata-rata dari
beberapa aspek penilaian kevalidan RPP, LKPD, dan buku
saku antara lain:*

1) Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan RPP,
LKPD, dan buku saku ke dalam tabel.

Tabel 3.3
Pengolahan Data Kevalidan RPP, LKPD, dan
Buku Saku
Rata-rata
. Rata-rata
Aspek . Tiap .
. Penilaian Indikator Indikator Tiap A§pek
(RI) (RAD)

Rata-Rata Total Validasi (VR) RPP, LKPD
dan
Buku Saku

2) Mencari Rata-rata Tiap Indikator dari Semua Validator
=1 Vji
Rli — =1 i

n
Keterangan :
RI;: rata-rata indikator ke-i

Vj; o skor hasil penelitian validator ke-j terhaadap

indikator ke-i
n : banyaknya validator
3) Mencari Rata-Rata Tiap Aspek dari Semua Validator

Yj=1RIj;
RA, = 2=
n

*2 ibid



4)

5)

6)

Keterangan :

RA; : rata-rata nilai aspek ke-i
RI; : rata-rata indikator ke-j terhadap aspek ke-i
n : banyak indikator dalam aspek ke-i

Mencari Rata-rata Total Validasi RPP, LKPD, dan buku
saku

VR — Zi::lRAi

Keterangan :

VR : rata-rata total validitas
RA; : rata-rata nilai aspek ke-i

n : banyaknya aspek

Kemudian nilai rata-rata total validitas RPP, LKPD, dan
buku saku dirujuk pada interval tingkat kevalidan RPP,
LKPD, dan buku saku sebagai berikut:*?

Tabel 3.4

Kriteria Pengkategorian Kevalidan Perangkat
Pembelajaran

Interval Skor Kategori Kevalidan
VR=4 Sangat Valid
3<VR<4 Valid
2<VR<3 Kurang Valid
1<VR<2 Tidak Valid

Kesimpulan yang harus diperoleh adalah perangkat
pembelajaran dikatakan valid jika rata-rata total hasil
penilaian validator terhadap perangkat pembelajaran
berada pada kategori "valid" atau "sangat valid”, jika
tidak maka dipelukan revisi terhadap RPP, LKPD, dan
buku saku yang dikembangkan.

* ibid



Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Pada penelitian ini, untuk mengetahui kepraktisan
perangkat pembelajaran, terdapat empat kriteria penilaian
umum perangkat pembelajaran dengan kode nilai sebagai
berikut :

Tabel 3.5
Kriteria Penilaian Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Kode Nilai Keterangan

A Dapat digunakan tanpa revisi

B Dapat digunakan dengan sedikit
revisi

C Dapat digunakan dengan banyak
revisi

D Tidak dapat digunakan

Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika ahli dan
praktisi menyatakan bahwa perangkat pembelajaran tersebut
terdapat pada kode nilai A atau B yaitu dapat digunakan dengan
sedikit revisi atau tanpa revisi.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Data Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Menggunakan Model Double Loop Problem
Sloving untuk Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis

Alur penelitian pengembangan ini mengacu pada teori
Plomp yang terdiri dari 3 Tahap, yakni: (1) Tahap investigasi
awal (2) Tahap pembuatan prototipe (3)Tahap penilaian. Pada
setiap tahap tersebut, terdapat beberapa kegiatan yang harus
dilakukan oleh peneliti dengan rincian waktu dan hasil yang

disajikan pada tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1

Rincian Waktu dan Hasil Kegiatan Pengembangan
Perangkat Pembelajaran

Tahap Tanggal Nama Hasil yang
Pengembangan | Pelaksanaan Kegiatan Diperoleh

Tahap 27 Oktober | Analisis Menggali dan
Investigasi 2020 Awal Akhir | menganalisis
Awal informasi
mengenai
teori belajar
yang
digunakan
serta
mengetahui
kondisi awal
di SMP NU
Hasyim
Asy’ari Sedati
Sidoarjo
melalui
wawancara
dengan guru
mata pelajaran
matematika

Analisis Informasi
mengenai
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Tahap
Pengembangan

Tanggal
Pelaksanaan

Nama
Kegiatan

Hasil yang
Diperoleh

Kurikulum

kurikulum
yang
digunakan
dalam
pembelajaran
di SMP NU
Hasyim
Asy’ari Sedati
Sidoarjo
melalui
wawancara
singkat
dengan Wakil
Kepala
Sekolah
bidang
kurikulum
serta
dokumentasi
file kurikulum
yaitu
kurikulum
2013

Analisis
Peserta Didik

Melakukan
wawancara
serta diskusi
dengan guru
matematika
untuk
mengetahui
karakteristik
peserta didik
kelas VII
SMP NU
Hasyim
Asy’ari Sedati
Sidoarjo




Tahap Tanggal Nama Hasil yang
Pengembangan | Pelaksanaan Kegiatan Diperoleh
Analisis Informasi
Materi mengenai
Pembelajaran | materi yang
diajarkan
adalah materi
semester
ganjil yaitu
bab bilangan
bulat dan
pecahan
Tahap 7-9 Juli 2020 | Penyusunan | RPP
Pembuatan Rencana pertemuan 1
Prototipe Pelaksanaan | pembelajaran

Pembelajaran
(RPP)
pertemuan 1

model Double
Loop Problem
Solving untuk
melatihkan

berpikir kritis

10-11 Juli Penyusunan RPP
2020 Rencana pertemuan 2
Pelaksanaan | pembelajaran
Pembelajaran | model
(RPP) Double Loop
pertemuan 2 | Problem
Solving untuk
melatihkan
berpikir kritis
12-13 Juli Penyusunan | Cover LKPD
2020 cover LKPD
14-15 Juli Penyusunan | LKPD 1 yang
2020 Lembar berisi kegiatan
Kerja Peserta | dan
Didik permasalahan
(LKPD) 1 untuk
melatihkan
berpikir kritis
16-17 Juli Penyusunan | LKPD 2 yang




Tahap Tanggal Nama Hasil yang
Pengembangan | Pelaksanaan Kegiatan Diperoleh
2020 Lembar berisi kegiatan
Kerja Peserta | dan
Didik permasalahan
(LKPD) 2 untuk
melatihkan
berpikir kritis
18-19 Juli Penyusunan | Cover dan
2020 cover dan layout buku
layout buku | saku
saku
20-25 Juli Penyusunan | Buku saku
2020 buku saku berisi materi
bilangan bulat
dan pecahan
26-27 Juli Penyusunan Instrumen
2020 Instrumen validasi
Penilaian kepraktisan
perangkat
pembelajaran
RPP, LKPD,
dan buku saku
6 Agustus | Bimbingan Mengevaluasi
2020 ke dosen perangkat
pembimbing | pembelajaran
| kepada dosen
(Secara pembimbing |
Online)

9-20 Agustus | Revisi | RPP, LKPD,
dan buku saku
yang telah
diperbaiki
sesuai saran-
saran yang

diberikan oleh
dosen
pembimbing




Tahap Tanggal Nama Hasil yang
Pengembangan | Pelaksanaan Kegiatan Diperoleh
22 Bimbingan Hasil diskusi
September | ke dosen membahas
2020 pembimbing | mengenai
| (Secara kesalahan-
Online) kesalahan
yang terdapat
pada RPP,
LKPD, dan
buku saku
23-30 Revisi Il RPP, LKPD,
September dan buku saku
2020 yang telah
diperbaiki
15 Oktober | Bimbingan Dengan
2020 ke dosen sedikit saran
pembimbing | perbaikan,
| (Secara dosen
Online) Pembimbing |
menyatakan
untuk lanjut
ke dosen
pembimbing
]
16 Oktober | Revisi lll RPP, LKPD,
2020 dan buku saku
yang telah
diperbaiki
19 Oktober | Bimbingan Dosen
2020 ke dosen pembimbing
pembimbing | Il menyatakan
I untuk lanjut
ke tahap
validasi
Tahap Penilaian | 20 Oktober | Validasi Memberikan
2020 Kepraktisan | lembar
Perangkat validasi

kepraktisan




Tahap Tanggal Nama Hasil yang
Pengembangan | Pelaksanaan Kegiatan Diperoleh
Pembelajaran | perangkat

pembelajaran
kepada para
ahli
(validator),
untuk menilai
kevalidan dan
kepraktisan
perangkat
pembelajaran
yang telah
dikembangkan
peneliti

Data hasil investigasi awal berupa transkip hasil
wawancara. Kegiatan wawancara ini dilaksanakan pada tanggal
27 Oktober 2020 di SMP NU Hasyim Asy’ari Sedati.
Narasumber pada penelitian ini adalah Ibu Fatimatuz Zahroh,
S.Pd. selaku guru matematika kelas VII. Berikut ini adalah
transkip hasil wawancara:

Peneliti

Narasumber

Peneliti
Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Berapa lama Ibu mengajar di SMP NU
Hasyim Asy’ari?

Saya sudah mengajar di SMP NU
Hasyim Asy’ari Sedati ini selama 5
tahun.

Berapa lama 1bu mengajar di kelas V11?
Untuk mengajar kelas VII juga 5 tahun,
dari semenjak berdirinya sekolah ini
sampai  sekarang saya  mengajar
matematika untuk semua kelas mulai
kelas VII sampai kelas IX karena guru
matematika di sekolah ini hanya saya.
Berapa jumlah peserta didik yang belajar
di kelas Ibu saat ini?

Untuk kelas VII hanya ada satu kelas
yang berjumlah 23 peserta didik.
Bagaimana hasil belajar peserta didik di




Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

kelas pada pembelajaran khususnya
materi bilangan bulat dan pecahan?
Kalau materi bilangan bulat dan pecahan
itu kan mengulang pelajaran di SD/MI
namun masih banyak peserta didik yang
belum memahami konsep  materi
tersebut.

Bagaimana cara ibu menyampaikan
materi bilangan bulat dan pecahan
kepada peserta didik?

Biasanya saya sering menggunakan
metode ceramah, jadi dalam
pembelajaran kebanyakan berfokus pada
gurunya dan biasanya saya juga
menggunakan media pembelajaran, baik
berupa alat peraga atau peserta didiknya
langsung yang saya suruh untuk menjadi
alat peraganya, agar mereka benar-benar
bisa memahami pembelajaran yang saya
sampaikan.

: Model pembelajaran apa saja yang ibu
ketahui?

Model pembelajaran yang saya ketahui
seperti  Think  Pair Share (TPS),
Kooperatif, jigsaw.

Model pembelajaran apa yang biasa ibu
gunakan ketika pembelajaran khususnya
materi bilangan bulat dan pecahan ?
Saya lebih sering menggunakan metode
ceramah daripada model pembelajaran
khusus, karena kembali lagi jika dilihat
dari kondisi peserta didik di sekolah ini
masih kurang dalam pemahamannya jika
dijelaskan menggunakan model
pembelajaran  yang lain, namun
terkadang saya  juga mencoba
menggunakan  model  pembelajaran
berbasis kelompok seperti Think Pair
Share (TPS), namun pembagian anggota
dalam satu kelompok hanya sedikit



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

karena jika anggota kelompok terlalu
banyak, yang sering terjadi adalah hanya
beberapa anggota saja yang mau
berdiskusi sedangkan yang lain tidak
mau ikut berdiskusi.

Bagaimana respon peserta didik tehadap
model pembelajaran yang ibu terapkan
pada saat materi bilangan bulat dan
pecahan?

Respon peserta didik jika saya terapkan
model pembelajaran khususnya TPS
mereka merasa senang dan antusias.
Pernahkah ibu menggunakan model
pembelajaran double loop problem
solving pada saat mengajar materi
bilangan bulat dan pecahan?

Saya belum pernah menggunakan model
pembelajaran double loop problem
solving pada saat mengajar materi
bilangan bulat dan pecahan karena
pemilihan model pembelajaran yang
digunakan  juga  harus melihat
karakteristik peserta didik itu sendiri.
Apakah ibu pernah berpikir
menggunakan  model  pembelajaran
double loop problem solving pada saat
mengajar materi bilangan bulat dan
pecahan?

lya saya sebelumnya pernah berpikir
untuk mencoba merancang pembelajaran
menggunakan double loop problem
solving, namun jika dilihat kembali
kondisi peserta didik sepertinya tidak
akan berhasil.

Apa saja media pembelajaran yang ibu
gunakan  Kketika mengajar  materi
bilangan bulat dan pecahan?

Biasanya saya menyuruh anak-anak
maju ke depan untuk menjadi alat peraga
untuk teman-temannya, nanti



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

menyesuaikan operasi bilangan apa yang
digunakan nah itu anak-anak nanti yang
mempraktekkan.

Apakah ibu pernah mengalami kesulitan
ketika menggunakan media
pembelajaran untuk materi bilangan
bulat dan pecahan?

lya terkadang saya sempat mengalami
kesulitan karena memang pemahaman
dasar peserta didik tentang bilangan
bulat dan pecahan masih kurang,
sehingga harus pelan-pelan  ketika
memberi pelajarannya.

: Apakah kurikulum yang digunakan di
sekolah ini ?

Kurikulum yang digunakan di sekolah
ini adalah kurikulum 13 edisi revisi
2017.

Buku apa yang digunakan peserta didik
dalam pembelajaran materi bilangan
bulat dan pecahan?

Ada buku paket dari Airlangga, buku
paket K13 dari pemerintah, LKS, dan
modul dari saya pribadi.

Apakah ibu pernah memberikan LKPD
kepada peserta didik untuk materi
bilangan bulat dan pecahan?

lya pernah saya berikan LKPD kepada
peserta didik.

Adakah latihan soal yang ibu berikan
berupa soal yang bisa melatihkan
kemampuan kritis peserta didik?

lya, namun masih minim soal berpikir
kritisnya karena kembali lagi
kemampuan peserta didik peserta didik
disini masih menengah

Menurut ibu bagaimana kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam materi
bilangan bulat dan pecahan di kelas,
apakah cukup baik atau masih kurang?



Narasumber

Peneliti

Narasumber

Kemampuan peserta didik peserta didik
disini masih menengah artinya hanya ada
beberapa peserta didik yang sudah
paham betul jika saya berikan soal
berpikir kritis dan sisanya masih banyak
yang belum begitu paham jika saya
berikan soal berpikir kritis.

Menurut ibu apa yang membuat
kemampuan berpikir kritis peserta didik
masih kurang untuk materi bilangan
bulat dan pecahan?

Ya seperti yang sudah saya jelaskan
sebelumnya bahwa kemampuan dasar
yang dimiliki peserta didik disini masih
rendah, mereka belum bisa memahami
betul konsep-konsep dasar pembelajaran
matematika, karena mungkin ada
beberapa faktor penyebabnya seperti
lingkungan sekitar atau berbagai hal.

Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran Matematika
Menggunakan Model Double Loop Problem Solving untuk
Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis
a. Data Kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)

Penilaian kevalidan RPP oleh validator meliputi
beberapa aspek, yaitu perumusan tujuan pembelajaran,
model pembelajaran, indikator berpikir Kkritis, kegiatan
pembelajaran, waktu, dan bahasa. Hasil validasi disajikan
pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2
Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Aspek Indikator Validator ke-
Penilaian 11234
Perumusan Kejelasan standar
Tujuan kompetensi dan 414 1|4 )| 4

Pembelajaran

kompetensi dasar

Kesesuaian
standar




Aspek
Penilaian

Indikator

Validator ke-

11234

kompetensi dan
kompetensi dasar
dengan tujuan
pembelajaran

Ketepatan
penjabaran
kompetensi dasar
ke dalam indikator

Kesesuaian
indikator dengan
tujuan
pembelajaran

Pemilihan
Model

Kesesuaian
pemilihan model
dengan
karakteristik
materi dan kondisi
peserta didik

Sumber Belajar

Kesesuaian
sumber/media
belajar dengan
tujuan dan materi
pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Kesesuaian
dengan tujuan
pembelajaran

Kesesuaian
dengan materi
yang diajarkan

Kesesuaian
dengan
karakteristik
peserta didik

Kegiatan
pembelajaran
dikaitkan dengan
kehidupan nyata




Aspek
Penilaian

Indikator

Validator ke-

11234

Kegiatan
pembelajaran
melibatkan peserta
didik dalam
menemukan
pengetahuan
sendiri

Melibatkan peserta
didik secara aktif
dalam
pembelajaran

Model Double
Loop Problem
Solving

Mengidentifikasi
masalah

Menyelesaikan
masalah dengan
dua loop yang
berbeda

Loop-1
menerapkan solusi
sementara

Loop-2
menerapkan solusi
utama

Indikator
berpikir kritis

Kesesuaian
indikator
kemampuan
berpikir kritis
sudah terlihat

Waktu

Kesesuaian waktu
dalam
melaksanakan
pembelajaran

Bahasa

Bahasa yang
digunakan mudah
dipahami

Penggunaan
bahasa secara




Aspek Indikator Validator ke-
Penilaian 112 |3 ]| 4
sistematis dan
konsisten
Menggunakan
kaidah bahasa
Indonesia sesuai 3|4 |4 |4
EYD (Ejaan yang
Dibenarkan)

Data Kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD yang dinilai oleh validator meliputi beberapa
aspek yaitu petunjuk, KD dan indikator, tampilan, isi,
pertanyaan, dan bahasa. Hasil dari validasi LKPD
disajikan pada tabel 4.3 berikut

Tabel 4.3
Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Aspek Indikator Validator ke-
Penilaian 11234
Petunjuk Petunjul_<d|nyatakan 3l alala
dengan jelas
KD dan Mencantumkan
Indikator Kompetensi Dasar 4 14 |14|4
(KD)
Mencantumkan
indikator 413144
Tampilan Desain LKPD
sesuai jenjang 314|144
kelas
Adanya ilustrasi
dan gambar yang
membantu 313033
pemahaman
peserta didik dalam
belajar
Penggunaan huruf
yang jelas dan 4 | 414 |4
terbaca
Pewarnaan yang 314|144




Aspek Validator ke-

Penilaian Indikator 112|134

menarik dan
memperjelas
konten LKPD

Isi LKPD memuat latihan
soal yang sesuai 412134
dengan indkikator

Permasalahan LKPD
mengkondisikan
peserta didik untuk
melakukan aktivitas-
aktivitas untuk melatih 312144
kemampuan berpikir
kritis peserta didik
sesuai dengan
indikator

Pertanyaan LKPD memuat soal
yang menunjang 3|13(4]|3
ketercapaian KD

Bahasa LKPD
menggunakan
bahasa Indonesia 414143
yang baik dan
benar

Kalimat soal tidak
mengandung arti 314]4|4
ganda

Data Kevalidan Buku Saku

Buku saku yang dinilai oleh validator meliputi
beberapa aspek yaitu format, isi, dan bahasa. Hasil dari
validasi buku saku disajikan pada tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4
Hasil Validasi Buku Saku
Aspek Indikator Validator ke-
Penilaian 112|134

Format Kemudahan 314|413




Aspek Indikator Validator ke-

Penilaian 112 (3|4

membawa buku saku

Kesesuaian huruf
tulisan (font) pada 414143
media buku saku

Kemenarikan
gambar pada buku 3|44 |4
saku

Kemenarikan
desain cover buku 313414
saku

Isi Kemudahan mengingat
materi

Media buku saku dapat
membantu peserta
didik memahami
materi

Kelengkapan
penyajian informasi

Bahasa Kejelasan
penyusunan
kalimat dalam
media buku saku

Penggunaan
bahasa dalam
buku saku yang 314|143
sesuai dengan
kaidah EYD

Keefektifan kalimat
yang digunakan pada 413|3|4
buku saku

3. Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran Matematika
Menggunakan Model Double Loop Problem Solving untuk
Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis

Penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dinilai oleh para ahli (validator) melalui lembar



validasi. Selain digunakan untuk memberikan penilaian
kevalidan, lembar validasi juga digunakan untuk memberikan
penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran. Hasil penilaian
validator terkait kepraktisan RPP, LKPD, dan buku saku yang
dikembangkan, disajikan pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5
Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Perang'kat Validator | Skor Keterangan
Pembelajaran
1 B Dapat digunakan
dengan sedikit revisi
5 A Dapat dlgu _nakan
RPP tanpa revisi
Dapat digunakan
3 A .
tanpa revisi
4 A Dapat dlg_u_nakan
tanpa revisi
1 B Dapat digunakan
dengan sedikit revisi
Dapat digunakan
2 B . .
dengan sedikit revisi
LKPD =
Dapat digunakan
3 A e
tanpa revisi
4 A Dapat dlg_u _nakan
tanpa revisi
1 B Dapat digunakan
dengan sedikit revisi
Dapat digunakan
2 B L .
dengan sedikit revisi
Buku Saku -
Dapat digunakan
3 A -
tanpa revisi
4 A Dapat dlg_u_nakan
tanpa revisi




B. Analisis Data

1. Analisis Data Proses Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Double
Loop Problem Solving untuk Melatihkan Kemampuan
Berpikir Kritis
a. Tahap Investigasi Awal

Tahap ini merupakan kegiatan yang dilakukan
peneliti untuk menganalisis masalah mendasar yang ada di
sekolah yang akan membantu peneliti mengetahui
kebutuhannya dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran Matematika Model Double Loop Problem
Solving untuk Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis.

Tahapan yang dilakukan yaitu analisis awal akhir,
analisis kurikulum, analisis peserta didik, serta analisis
materi pembelajaran. Berikut adalah uraian dari kegiatan
tahap ini.

1) Analisis Awal Akhir

Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti untuk
menganalisis kebutuhan dasar yang diperlukan dalam
mengembangkan perangkat penelitian dan melakukan
analisis terhadap teori belajar yang digunakan di SMP
NU Hasyim Asy’ari Sedati Sidoarjo selama ini. Tujuan
dari pelaksanaan kegiatan analisis awal akhir adalah
untuk mengetahui kondisi awal tempat penelitian, yang
dapat diperoleh melalui proses wawancara terhadap
pendidik mata pelajaran matematika kelas VII di SMP
NU Hasyim Asy’ari Sedati Sidoarjo.

Peneliti mendapatkan beberapa informasi,
diantaranya: a) metode pembelajaran yang sering
digunakan oleh guru mata pelajaran matematika adalah
metode ceramah, dimana metode tersebut hanya
berpusat pada guru sehingga menyebabkan peserta
didik kurang aktif dan kritis dalam proses pembelajaran;
b) kemampuan berpikir kritis yang dimiliki peserta
didik kelas VII rata-rata masih kurang, hanya beberapa
peserta didik saja yang kemampuan berpikir kritisnya
cukup baik; ¢) guru sering memberikan latihan soal baik
dari buku pegangan peserta didik ataupun latihan soal
yang dibuat langsung oleh guru, namun untuk latihan



2)

soal yang mampu melatihkan berpikir kritis peserta
didik masih jarang diberikan.

Berdasarkan informasi yang telah didapatkan,
peneliti  memberikan nuansa baru dalam proses
pembelajaran yang diharapkan dapat membantu
melatihkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan
membantu peserta didik agar lebih aktif dalam
pembelajaran yaitu memberikan model pembelajaran
Double Loop Problem Solving untuk melatihkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik dimana dalam
pembelajaran nantinya peserta didik berkelompok untuk
melakukan kegiatan yang dapat mendorong dalam
bekerja memecahkan masalah dengan menggunakan
dua loop yang berbeda, namun saling terkait dan
selanjutnya mempresentasikan hasil kerjanya di depan
kelas.

Analisis Kurikulum

Analisis  kurikulum adalah kegiatan yang
dilakukan peneliti untuk memperoleh informasi tentang
kurikulum yang digunakan di SMP NU Hasyim Asy’ari
Sedati Sidoarjo terutama pada mata pelajaran
matematika. Berdasarkan informasi yang diperoleh
peneliti saat melakukan wawancara dengan Wakil
Kepala Sekolah bidang kurikulum, SMP NU Hasyim
Asy’ari Sedati Sidoarjo menggunakan kurikulum 2013.

Berdasarkan  kurikulum  semester  ganjil,
peneliti memilih kelas VII dengan KD 3.2 yaitu
menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan
bulat dan pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat
operasi serta KD 4.2 yaitu menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan operasi hitung bilangan bulat dan
pecahan. Indikator dari KD tersebut disajikan pada tabel
4.6 berikut.

Tabel 4.6

Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK) yang Digunakan

KD Indikator

3.2. Menjelaskandan | 3.2.1 Menjelaskan berbagai




KD

Indikator

melakukan
operasi hitung
bilangan bulat dan
pecahan dengan
memanfaatkan
berbagai sifat
operasi

sifat operasi hitung
yang melibatkan
bilangan bulat

3.2.2

Melakukan operasi
penjumlahan dan
pengurangan pada
bilangan bulat dengan
memanfaatkan
berbagai sifat operasi

3.2.3

Melakukan operasi
perkalian dan
pembagian pada
bilangan bulat dengan
memanfaatkan
berbagai sifat operasi

3.24

Menjelaskan
berbagai sifat operasi
hitung yang
melibatkan bilangan
pecahan

3.25

Melakukan operasi
penjumlahan dan
pengurangan pada
bilangan pecahan
dengan
memanfaatkan
berbagai sifat operasi

3.2.6

Melakukan operasi
perkalian dan
pembagian pada
bilangan pecahan
dengan
memanfaatkan
berbagai sifat operasi

4.2. Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan

421

Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan




KD Indikator

operasi hitung operasi hitung
bilangan bulat dan bilangan bulat
pecahan 4.22  Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan
operasi hitung
bilangan pecahan

3) Analisis Peserta Didik
Dari hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran matematika, diperoleh informasi bahwa fakta
di lapangan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki
peserta didik kelas VII. SMP NU Hasyim Asy’ari
Sedati Sidoarjo masih kurang, dimana peserta didik
lemah dalam pemahaman konsep dasar, sehingga harus
diberikan suatu media pembelajaran yang sesuai agar
peserta didik dapat memahami konsep dengan baik.
4) Analisis Materi Pembelajaran
Berdasarkan kurikulum 2013 untuk kelas VII
semester ganjil, maka diperoleh materi bilangan bulat
dan pecahan yang didalamnya terdapat operasi hitung
bilangan bulat dan pecahan dengan memanfaatkan
berbagai sifat operasi.

Tahap Pembuatan Prototipe

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah
merancang  perangkat  pembelajaran  yang  akan
dikembangkan oleh peneliti. Tujuan dari tahap ini yaitu
untuk menghasilkan prototipe. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam perancangan perangkat pembelajaran yang

dikembangkan adalah sebagai berikut:
1) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan model Double Loop
Problem Solving materi bilangan bulat dan pecahan
membutuhkan dua kali pertemuan dengan alokasi waktu
4 x 40 menit. Untuk kegiatan pembelajaran yang akan



dilakukan mengacu pada langkah-langkah pembelajaran
dengan model Double Loop Problem Solving. Adapun
bagian-bagian RPP akan disajikan pada tabel 4.7
berikut.

Tabel 4.7
Bagian-Bagian RPP
No. | Komponen RPP Uraian
1. Judul Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
2. Identitas Identitas satuan

pendidikan, nama sekolah,
mata pelajaran, materi
pokok, kelas/semester, dan
alokasi waktu

3. Kompetensi Inti | Kompetensi inti sesuai
dengan materi bilangan
bulat dan pecahan pada
permendikbud nomor 37

tahun 2018
4. Kompetensi Kompetensi dasar sesuai
Dasar dan dengan materi bilangan
Indikator bulat dan pecahan pada
Pencapaian permendikbud nomor 37

Kompetensi tahun 2018. Sedangkan
Indikator berisi tentang
indikator pencapaian
kompetensi peserta didik

5. Tujuan Suatu hal yang harus
Pembelajaran dicapai oleh peserta didik
setelah pembelajaran
berlangsung

6. Materi Materi bilangan bulat dan
Pembelajaran pecahan
7. Pendekatan, RPP ini menggunakan
Model, dan model Double Loop
Metode Problem Solving

Pembelajaran Metode ceramah,
pemberian tugas, dan
diskusi




Komponen RPP

Uraian

Media
Pembelajaran

Power point, buku saku,
LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik)

Sumber Belajar

Buku pegangan guru, buku
pegangan siswa, serta
sumber lain yang relevan

10.

Langkah-
Langkah
Pembelajaran

Berisi tentang kegiatan
guru dan peserta didik,
waktu beserta
keterangan. Kegiatan
tersebut

berisi pendahuluan,
kegiatan

inti, dan penutup.
Langkah-langkah
pembelajaran yang
disusun sesuai dengan
langkah-langkah
pembelajaran model
double loop problem
solving untuk melatihkan
kemampuan berpikir Kritis

11.

Penilaian Hasil
Belajar

Berisi tentang penilaian
pengetahuan dan
keterampilan

2) Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Penyusunan LKPD yang dikembangkan dalam
penelitian ini berisi tentang materi bilangan bulat dan
pecahan yang sesuai dengan KD 4.2 menggunakan
model pembelajaran Double Loop Problem Solving
dengan indikator kemampuan berpikir kritis menurut
Angelo yaitu keterampilan menganalisis, keterampilan
mensintesis, keterampilan mengenal dan memecahkan

masalah, keterampilan menyimpulkan,

keterampilan

mengevaluasi atau menilai. Adapun bagian-bagian
LKPD akan disajikan pada tabel 4.8 berikut.




Tabel 4.8
Bagian-bagian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

No. | Komponen LKPD Uraian

1. Judul Lembar Kerja Peserta Didik

2. Identitas Peserta Nama anggota kelompok

Didik

3. Kompetensi Dasar | KD yang digunakan sesuai
dengan KD 3.2 tentang
bilangan bulat dan pecahan
yang terdapat pada
Permendikbud nomor 37
tahun 2018.

4. Indikator Indikator pencapaian
Pencapaian kompetensi yang akan
Kompetensi dicapai peserta didik adalah

peserta didik menyelesaikan
masalah yang berkaitan
dengan operasi hitung
bilangan bulat dan pecahan

5. Tujuan Tujuan pembelajaran yang

Pembelajaran diharapkan adalah melalui
pembelajaran model double
loop problem solving
peserta didik dapat
menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
operasi hitung bilangan
bulat dan pecahan

6. Petunjuk 1. Bacalah Do’a sebelum
Pengerjaan mengerjakan Lembar

Kerja Peserta Didik
(LKPD).

2. lsilah nama anggota
kelompok pada tempat
yang telah disediakan.

3. Bacalah soal dengan
teliti dan cermat.

4. Diskusikan dan

selesaikanlah




No. | Komponen LKPD

Uraian

permasalahan tersebut
sesuai langkah kegiatan
bersama kelompok
kalian.

5. Jika terdapat masalah,

silahkan bertanya pada
guru

6. Waktu pengerjaan LKPD

adalah 20 menit

7. Presentasikan hasil

diskusi kelompok kalian
di depan kelas.

7. Permasalahan

permasalahan yang
dikembangkan berupa
masalah dalam kehidupan
sehari-hari tentang bilangan
bulat dan pecahan yang
diintegrasi model
pembelajaran Double Loop
Problem Solving dengan
indikator kemampuan
berpikir kritis

3) Penyusunan Buku Saku

Penyusunan buku saku yang dikembangkan
dalam penelitian ini berisi materi bilangan dengan sub
bab bilangan bulat dan pecahan. Bagian-bagian dari
buku saku yang dikembangkan disajikan pada tabel 4.9

berikut.

Tabel 4.9
Bagian-bagian Buku Saku

No. | Komponen Buku Uraian
Saku
1. Cover Berisi judul dari buku,
jenjang sekolah yang dituju,
serta nama penulis.
2 Judul Buku saku Materi Bilangan.
3. Kata Pengantar Berisi tentang ucapan rasa




C.

syukur, terimakasih, dan
permohonan maaf oleh
peneliti.

4, Daftar Isi Berisi tentang keterangan
beserta halaman untuk
menemukan materi yang
diinginkan.

5. | Kompetensi Dasar | KD yang digunakan sesuai
dengan KD 3.2 tentang
bilangan bulat dan pecahan
yang terdapat pada
Permendikbud nomor 37
tahun 2018.

6. Peta Konsep Berisi tentang bagan untuk
mewakili hubungan yang
bermakna antar konsep.

7. Uraian Materi Berisi tentang ringkasan
materi bilangan bulat dan
pecahan (operasi dan sifat)

8. Latihan Soal Berisi latihan soal tentang
materi bilangan bulat dan
pecahan

9. Daftar Pustaka Berisi tentang sumber
pengambilan materi yang
disajikan

Tahap Penilaian

Perangkat pembelajaran yang akan digunakan
hendaknya mampu memenubhi status “valid” dan “praktis”.
Pada tahap ini hanya dilakukan Kkegiatan validasi
kepraktisan perangkat pembelajaran dikarenakan adanya
pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia dan dunia
yang mengakibatkan tidak adanya pembelajaran langsung
di sekolah sehingga peneliti tidak bisa melakukan
penelitian di sekolah dengan kata lain tahap uji coba di
lapangan tidak dilakukan.

Rangkaian proses validasi dalam penelitian ini
dilaksanakan kurang lebih selama 2 minggu, dengan



bantuan para validator yang ahli dalam bidang
matematika. Para validator adalah seseorang yang
berkompeten dan mengerti tentang penyusunan perangkat
pembelajaran serta mampu memberikan masukan dan
saran guna menyempurnakan perangkat pembelajaran
yang telah disusun oleh peneliti. Masukan serta saran dari
validator akaan dijadikan bahan pertimbangan untuk
merevisi prototipe 1 sehingga menghasilkan prototipe 2.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan akan diuji
kevalidan dan kepraktisannya terlebih dahulu oleh
validator. Berikut daftar nama validator yang disajikan
dalam tabel 4.10.

Tabel 4.10
Daftar Nama Validator
No. Nama Validator Keterangan
1. Dr. Suparto, M.Pd.I Ketua Jurusan PMIPA
UIN Sunan Ampel
Surabaya
2. Lisanul Uswah Sadieda, Dosen Pendidikan
S.Si.M.Pd Matematika UIN
Sunan Ampel
Surabaya
3. Nurus Sufairo, S.Pd Guru SMP Wachid
Hasjim 9 Sedati
Sidoarjo
4. Fatimatuz Zahroh, S.Pd Guru SMP NU
Hasyim Asy’ari Sedati
Sidoarjo

Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran Matematika
Menggunakan Model Double Loop Problem Solving untuk
Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis
a. Analisis Data Kevalidan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
Analisis data kevalidan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) akan disajikan pada tabel 4.11 berikut.



Tabel 4.11

Analisis Data Kevalidan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Aspek
Penilaian

Indikator

Validator ke-

Rata-rata
Tiap
Indikator
(RIY)

Rata-
rata
Tiap

Aspek

(RAJ)

Perumusan
Tujuan
Pembelajaran

Kejelasan standar
kompetensi dan
kompetensi dasar

Kesesuaian
standar
kompetensi dan
kompetensi dasar
dengan tujuan
pembelajaran

3,5

Ketepatan
penjabaran
kompetensi dasar
ke dalam
indikator

3,5

Kesesuaian
indikator dengan
tujuan
pembelajaran

3,5

3,63

Pemilihan
Model

Kesesuaian
pemilihan model
dengan
karakteristik
materi dan
kondisi peserta
didik

3,5

3,5

Sumber
Belajar

Kesesuaian
sumber/media
belajar dengan
tujuan dan materi
pembelajaran

3,5

3,5

Kegiatan

Kesesuaian

3,5

3,54




Aspek
Penilaian

Indikator

Validator ke-

Rata-rata
Tiap
Indikator
(RIi)

Rata-
rata
Tiap

Aspek

(RAI)

Pembelajaran

dengan tujuan
pembelajaran

Kesesuaian
dengan materi
yang diajarkan

3,5

Kesesuaian
dengan
karakteristik
peserta didik

3,25

Kegiatan
pembelajaran
dikaitkan dengan
kehidupan nyata

3,75

Kegiatan
pembelajaran
melibatkan
peserta didik
dalam
menemukan
pengetahuan
sendiri

3,75

Melibatkan
peserta didik
secara aktif
dalam
pembelajaran

3,5

Model Double
Loop Problem
Solving

Mengidentifikasi
masalah

3,5

Menyelesaikan
masalah dengan
dua loop yang
berbeda

3,25

Loop-1
menerapkan

3,25

3,38




Aspek
Penilaian

Indikator

Validator ke-

Rata-rata
Tiap
Indikator
(RIi)

solusi sementara

Loop-2
menerapkan
solusi utama

3,5

Rata-
rata
Tiap

Aspek

(RAJ)

Indikator
berpikir kritis

Kesesuaian
indikator
kemampuan
berpikir kritis
sudah terlihat

3,5

3,5

Woaktu

Kesesuaian
waktu dalam
melaksanakan
pembelajaran

3,5

3,5

Bahasa

Bahasa yang
digunakan mudah
dipahami

3,5

Penggunaan
bahasa secara
sistematis dan
konsisten

3,25

Menggunakan
kaidah bahasa
Indonesia sesuai
EYD (Ejaan yang
Dibenarkan)

3,75

3,5

Rata-Rata Total Validasi (VR) RPP

3,5

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat dilihat bahwa
rata-rata untuk aspek perumusan tujuan pembelajaran adalah
3,63, rata-rata untuk aspek pemilihan model adalah 3,5, rata-
rata untuk aspek sumber belajar adalah 3,5, rata-rata untuk
aspek kegiatan pembelajaran adalah 3,54, rata-rata untuk aspek
Model Double Loop Problem Solving adalah 3,38, rata-rata
untuk aspek indikator berpikir kritis adalah 3,5, rata-rata untuk




aspek waktu adalah 3,5, rata-rata untuk aspek bahasa adalah
3,5. Sedangkan rata-rata dari kedelapan aspek adalah 3,5.

Aspek yang pertama yaitu aspek perumusan tujuan
pembelajaran dengan rata-rata 3,63, dimana perumusan tujuan
pembelajaran dalam RPP termasuk dalam kategori valid. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap kriteria dalam aspek perumusan
tujuan pembelajaran yang meliputi kejelasan kompetensi inti
dan kompetensi dasar; kesesuaian kompetensi inti dan
kompetensi dasar dengan tujuan pembelajaran; ketepatan
penjabaran kompetensi dasar ke dalam indikator; dan
kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran sudah
dicantumkan dan sesuai dengan format peyusunan RPP yang
baik.

Aspek yang kedua yaitu aspek pemilihan model
dengan rata-rata 3,5, dimana pemilihan model dalam RPP
termasuk dalam kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap kriteria dalam aspek pemilihan model yang meliputi
kesesuaian pemilihan model dengan karakteristik materi dan
kondisi peserta didik sudah sesuai dengan model pembelajaran
dalam RPP yang dikembangkan.

Aspek yang ketiga yaitu aspek sumber belajar
dengan rata-rata 3,5, dimana sumber belajar dalam RPP
termasuk dalam kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap kriteria dalam aspek sumber belajar yang meliputi
kesesuaian sumber/media belajar dengan tujuan dan materi
pembelajaran sudah sesuai dengan sumber belajar dalam RPP
yang dikembangkan

Aspek yang keempat vyaitu aspek kegiatan
pembelajaran dengan rata-rata 3,54, dimana kegiatan
pembelajaran dalam RPP termasuk dalam kategori valid. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap kriteria dalam aspek kegiatan
pembelajaran yang meliputi kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran; kesesuaian dengan materi yang diajarkan;
kesesuaian dengan karakteristik peserta didik; kegiatan
pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata; kegiatan
pembelajaran melibatkan peserta didik dalam menemukan
pengetahuan sendiri; dan melibatkan peserta didik secara aktif
dalam pembelajaran sudah sesuai dengan kegiatan
pembelajaran dalam RPP yang dikembangkan.

Aspek yang kelima yaitu aspek model Double Loop



Problem Solving dengan rata-rata 3,38, dimana model Double
Loop Problem Solving dalam RPP termasuk dalam kategori
valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kriteria dalam aspek
model Double Loop Problem Solving yang meliputi
mengidentifikasi masalah; menyelesaikan masalah dengan dua
loop yang berbeda; loop-1 menerapkan solusi sementara; dan
loop-2 menerapkan solusi utama sudah sesuai dengan model
pembelajaran dalam RPP yang dikembangkan.

Aspek yang keenam yaitu aspek indikator berpikir
kritis dengan rata-rata 3,5, dimana indikator berpikir Kkritis
dalam RPP termasuk dalam kategori valid. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap kriteria dalam aspek indikator
berpikir kritis yang meliputi kesesuaian indikator kemampuan
berpikir kritis dapat dikatakan sudah sesuai dalam RPP yang
dikembangkan.

Aspek yang ketujuh yaitu aspek waktu dengan rata-
rata 3,5, dimana waktu dalam RPP termasuk dalam kategori
valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kriteria dalam aspek
waktu yang meliputi kesesuaian waktu dalam melaksanakan
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa pembagian waktu
dalam pelaksanaan pembelajaran sudah baik dan sesuai.

Aspek yang kedelapan yaitu aspek bahasa dengan
rata-rata 3,5, dimana bahasa dalam RPP termasuk dalam
kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kriteria
dalam aspek bahasa yang meliputi bahasa yang digunakan
mudah dipahami; penggunaan bahasa secara sistematis dan
konsisten; dan menggunakan kaidah bahasa Indonesia sesuai
EYD (Ejaan yang Dibenarkan) dapat disimpulkan penggunaan
bahasa dalam RPP sudah baik.

Berdasarkan pemaparan di atas, diperoleh rata-rata
total tiap aspek sebesar 3,5. Hal ini menunjukkan bahwa RPP
model Double Loop Problem Solving untuk melatihkan
kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan oleh peneliti
dikatakan “valid”.

Analisis Data Kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

Analisis data kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) akan disajikan pada tabel 4.12 berikut.



Tabel 4.12
Analisis data kevalidan LKPD

Aspek
Penilaian

Indikator

Validator
ke-

11234

Rata-
rata Tiap
Indikator

(RI7)

Rata-
rata
Tiap

Aspek

(RAV)

Petunjuk

Petunjuk
dinyatakan dengan
jelas

3,75

3,75

KD dan
Indikator

Mencantumkan
Kompetensi
Dasar (KD)

Mencantumkan
indikator

3,75

3,88

Tampilan

Desain
LKPD sesuai
jenjang kelas

3,75

Adanya
ilustrasi dan
gambar yang
membantu
pemahaman
peserta didik
dalam belajar

Penggunaan
huruf yang
jelas dan
terbaca

3,63

Pewarnaan
yang menarik
dan
memperjelas
konten LKPD

3,75

Isi

LKPD memuat
latihan soal yang
sesuai dengan
indkikator

3,25

3,25




Validator
ke-

Aspek

A Indikator
Penilaian

11234

Rata-
rata Tiap
Indikator

(RIi)

Permasalahan
LKPD
mengkondisikan
peserta didik
untuk melakukan
aktivitas-aktivitas
untuk melatih
kemampuan
berpikir kritis
peserta didik
sesuai dengan
indikator

3,25

Rata-
rata
Tiap

Aspek

(RAI)

Pertanyaan | LKPD memuat
soal yang
menunjang
ketercapaian KD

3,25

3,25

Bahasa LKPD
menggunakan
bahasa
Indonesia
yang baik dan
benar

3,75

Kalimat soal
tidak
mengandung arti
ganda

3,75

3,75

Rata-Rata Total Validasi (VR) LKPD

3,59

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dapat dilihat bahwa
rata-rata untuk aspek petunjuk adalah 3,75, rata-rata untuk
aspek KD dan indikator adalah 3,88, rata-rata untuk aspek
tampilan adalah 3,63, rata-rata untuk aspek isi adalah 3,25,
rata-rata untuk aspek pertanyaan adalah 3,25, dan rata-rata
untuk aspek bahasa adalah 3,75. Sedangkan untuk rata-rata




dari keenam aspek adalah 3,59.

Aspek yang pertama yaitu aspek petunjuk dengan
rata-rata 3,75, dimana petunjuk dalam LKPD termasuk dalam
kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kriteria
dalam aspek petunjuk yang meliputi petunjuk dinyatakan
dengan jelas sehingga dapat disimpulkan petunjuk dalam
LKPD sudah dinyatakan dengan jelas.

Aspek yang kedua yaitu aspek KD dan indikator
dengan rata-rata 3,88, dimana KD dan indikator dalam LKPD
termasuk dalam kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap kriteria dalam aspek KD dan indikator yang meliputi
mencantumkan Kompetensi Dasar (KD) dan mencantumkan
indikator menunjukkan KD dan indikator sudah dinyatakan
dengan baik dalam LKPD.

Aspek yang ketiga yaitu aspek tampilan dengan rata-
rata 3,63, dimana tampilan dalam LKPD termasuk dalam
kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kriteria
dalam aspek tampilan yang meliputi desain LKPD sesuai
jenjang kelas; adanya ilustrasi dan gambar yang membantu
pemahaman peserta didik dalam belajar; penggunaan huruf
yang jelas dan terbaca; dan pewarnaan yang menarik dan
memperjelas konten LKPD menunjukkan sudah memiliki
tampilan yang menarik serta membantu pemahaman peserta
didik.

Aspek yang keempat yaitu aspek isi dengan rata-rata
3,25, dimana isi dalam LKPD termasuk dalam kategori valid.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap kriteria dalam aspek isi
yang meliputi LKPD memuat latihan soal yang sesuai dengan
indikator serta permasalahan LKPD mengkondisikan peserta
didik untuk melakukan aktivitas-aktivitas untuk melatih
kemampuan berpikir kritis siswa sesuai dengan indikator
sudah sesuai dengan isi dalam LKPD yang dikembangkan.

Aspek yang kelima yaitu aspek pertanyaan dengan
rata-rata 3,25, dimana pertanyaan dalam LKPD termasuk
dalam kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
kriteria dalam aspek pertanyaan yang meliputi LKPD memuat
soal yang menunjang ketercapaian KD telah termuat dengan
baik dalam LKPD yang dikembangkan.

Aspek yang keenam yaitu aspek bahasa dengan rata-
rata 3,25, dimana bahasa dalam LKPD termasuk dalam



C.

kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kriteria
dalam aspek bahasa yang meliputi LKPD menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar serta kalimat soal tidak
mengandung arti ganda sudah terpenuhi dalam LKPD yang
dikembangkan.

Berdasarkan pemaparan di atas, diperoleh rata-rata
total tiap aspek sebesar 3,59. Hal ini menunjukkan bahwa
LKPD model Double Loop Problem Solving untuk melatihkan
kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan oleh peneliti
dikatakan “valid”.

Analisis Data Kevalidan Buku Saku
Analisis data kevalidan buku saku akan disajikan pada
tabel 4.13 berikut.

Tabel 4.13
Analisis Data Kevalidan Buku Saku
Validator Rata-
Rata-
Aspek : Ke- rata Tiap rata
Penilaian Indikator Indikator Tiap
1(2(3|4 (RIi) Aspek
' (RAI)
Format Kemudahan
membawa buku 3141413 35
saku
Kesesuaian huruf
tulisan (font)pada | 4 [ 4 | 4 | 3 3,75
media buku saku
- 3,63
Kemenarikan
gambar pada 314|414 3,75
buku saku
Kemenarikan
desain cover 313414 3,5
buku saku
Isi Kemu_dahan 13l3l3la 3,25
mengingat materi
Media buku saku
3,08
dapat membantu 312043 3
peserta didik
memahami




Validator Rata-
Rata-
ke- rata

Aspek . rata Tiap -
e Indikator . Tiap
Penilaian Indikator Aspek

10234 :
R (RA)

materi

Kelengkapan
penyajian 31234 3
informasi

Bahasa Kejelasan
penyusunan
kalimat 414143 3,75
dalam media
buku saku
Penggunaan
bahasa
dalam buku
saku yang 3141413 3,5
sesuai

dengan

kaidah EYD
Keefektifan
kalimat yang
digunakan pada
buku saku

3,58

413|134 3,5

Rata-Rata Total Validasi (VR) Buku Saku 3,43

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, dapat dilihat bahwa
rata-rata untuk aspek format adalah 3,63, rata-rata untuk aspek
isi adalah 3,08, rata-rata untuk aspek bahasa adalah 3,58.
Sedangkan untuk rata-rata dari ketiga aspek adalah 3,43.

Aspek yang pertama yaitu aspek format dengan rata-
rata 3,63, dimana format dalam buku saku termasuk dalam
kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kriteria
dalam aspek format yang meliputi kemudahan membawa buku
saku; kesesuaian huruf tulisan (font) pada media buku saku;
kemenarikan gambar pada buku saku; dan kemenarikan desain
cover buku saku sudah dipenuhi dengan baik pada tampilan
buku saku yang dikembangkan.




Aspek yang kedua yaitu aspek isi dengan rata-rata
3,08, dimana isi dalam buku saku termasuk dalam kategori
valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kriteria dalam aspek
isi yang meliputi kemudahan mengingat materi; media buku
saku dapat membantu peserta didik memahami materi; dan
kelengkapan penyajian informasi sudah dipenuhi dengan baik
pada materi pembelajaran dalam buku saku yang
dikembangkan.

Aspek yang ketiga yaitu aspek bahasa dengan rata-
rata 3,58, dimana bahasa dalam buku saku termasuk dalam
kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kriteria
dalam aspek bahasa yang meliputi kejelasan penyusunan
kalimat dalam media buku saku; penggunaan bahasa dalam
buku saku yang sesuai dengan kaidah EYD; dan keefektifan
kalimat yang digunakan pada buku saku sudah menunjukkan
penggunaan bahasa Indonesia yang dan benar pada buku saku
yang dikembangkan.

Berdasarkan pemaparan di atas, diperoleh rata-rata
total tiap aspek sebesar 3,43. Hal ini menunjukkan bahwa buku
saku materi bilangan yang dikembangkan oleh peneliti
dikatakan “valid”.

3. Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Matematika Menggunakan Model Double Loop Problem Solving
untuk Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis

Berdasarkan hasil data kepraktisan perangkat pembelajaran
tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari semua validator kepraktisan
RPP yang dikembangkan mendapatkan nilai A dan B. Sebanyak tiga
validator yaitu validator kedua, ketiga, dan keempat memberikan
nilai A dimana dapat digunakan tanpa revisi dan satu validator yaitu
validator kesatu memberikan nilai B dimana dapat digunakan
dengan sedikit revisi.

Selanjutnya, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dari hasil
data kepraktisan oleh validator diperoleh nilai A dan B. Sebanyak
dua validator yaitu validator ketiga dan keempat memberikan nilai
A dimana dapat digunakan tanpa revisi sedangkan dua validator
yang lain yaitu validator kesatu dan kedua memberikan nilai B
dimana dapat digunakan dengan sedikit revisi.

Terakhir untuk buku saku, dari hasil data kepraktisan oleh
validator diperoleh nilai A dan B. Sebanyak dua validator yaitu



validator ketiga dan keempat memberikan nilai A dimana dapat
digunakan tanpa revisi sedangkan dua validator yang lain yaitu
validator kesatu dan kedua memberikan nilai B dimana dapat
digunakan dengan sedikit revisi.

Berdasarkan rincian di atas dapat disimpulkan bahwa
penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP,
LKPD, dan buku saku vyang telah dikembangkan rat-rata
memperoleh nilai A dan B. Berdasarkan kriteria penilaian
kepraktisan perangkat pembelajaran, maka perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan dapat digunakan tanpa revisi dan dapat
digunakan dengan sedikit revisi. Sehingga disimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran yang meliputi RPP dan LKPD Model
Double Loop Problem Solving untuk Melatihkan Kemampuan
Berpikir Kritis serta buku saku dapat dikatakan “praktis”.

C. Revisi Produk

Berdasarkan hasil validasi oleh validator, perangkat
pembelajaran yang dikembangkan yaitu RPP, LKPD, dan buku
saku masih perlu perbaikan pada beberapa bagian. Adapun bagian-
bagian yang perlu diperbaiki dijabarkan pada tabel 4.14 berikut.

Tabel 4.14

Daftar Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1. | Pada kalimat “Kompetensi Perbaikan beberapa huruf
Sikap Spiritual yaitu, kapital menjadi huruf kecil
“Menghargai dan pada kata “‘sikap, spiritual,
menghayati ajaran agama menghargai, kompetensi,
yang dianutnya”. Adapun sikap, sosial, dan

rumusan Kompetensi Sikap | menunjukkan”. Penambahan
Sosial yaitu, spasi pada kata “efektif
“Menunjukkan perilaku dengan, dan keberadaannya,
jujur, disiplin, tanggung dan pembelajaran tak”.
jawab, peduli (toleran, Perbaikan berupa cetak miring
gotong pada kata “indirect teaching.
royong), santun, dan Kalimat tersebut menjadi

percaya diri dalam
berinteraksi secara
efektifdengan

lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan

“Kompetensi sikap spiritual
yaitu, “menghargai dan
menghayati ajaran agama
yang dianutnya”. Adapun
rumusan kompetensi sikap




No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

dankeberadaannya”.

Kedua kompetensi tersebut
dicapai melalui
pembelajarantidak langsung
(indirect teaching), yaitu
keteladanan, pembiasaan,
dan budayasekolah dengan
memperhatikan karakteristik
mata pelajaran, serta
kebutuhan dan kondisi
peserta didik.”

sosial yaitu, “menunjukkan
perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli
(toleran, gotong royong),
santun, dan percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya”. Kedua
kompetensi tersebut dicapai
melalui pembelajaran tidak
langsung (indirect teaching),
yaitu keteladanan,
pembiasaan, dan budaya
sekolah dengan
memperhatikan karakteristik
mata pelajaran, serta
kebutuhan dan kondisi peserta
didik.

Penjabaran indikator
pencapaian kompetensi pada
KD 3.2 kurang tepat

INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI (IPK)

3.2.1 Menjelaskanberbagai sifat
operasi hitung yang melibatkan
bilangan bulat

3.2.2 Melakukan operasi penjumlahan
dan pengurangan pada bilangan
bulat

3.2.3 Melakukan operasi perkalian dan
pembagian pada bilangan bulat

3.2.4 Menjelaskanberbagai sifat
operasi hitung yang melibatkan
bilangan pecahan

3.2.5 Melakukan operasi penjumlahan
dan pengurangan padabilangan
pecahan

3.2.6 Melakukan operasi perkalian dan
pembagian padabilangan
pecahan

Indikator pencapaian
kompetensi dijabarkan sesuai
dengan KD 3.2 dengan
memunculkan “memanfaatkan
berbagai sifat operasi”

INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI (IPK)

3.2.1 Menjelaskanberbagai sifat
operasi hitung yang melibatkan
bilangan bulat

w
(=
(&)

Melakukan operasi penjumlahan
dan pengurangan padabilangan
bulat dengan memanfaatkan
berbagai sifat operasi

3.2.3 Melakukan operasi perkalian dan
pembagian pada bilangan bulat
dengan memanfaatkan berbagai
sifat operasi




No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

3.2.4 Menjelaskanberbagai sifat
operasi hitung yang melibatkan
bilangan pecahan

3.2.5 Melakukan operasi penjumlahan
dan pengurangan pada bilangan
pecahan dengan memanfaatkan
berbagai sifat operasi

3.2.6 Melakukan operasi perkalian dan
pembagian padabilangan
pecahan dengan memanfaatkan
berbagai sifat operasi

Tujuan pembelajaran pada
RPP pertemuan 1 dan 2
kurang tepat

Tujuan pembelajaran pada
RPP pertemuan 1 dan 2
dijabarkan sesuai dengan
indikator pencapaian
kompetensi yang telah
diperbaiki

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelsjaran model doubl oblem solving , pescrta didik dapat

1. Menjclaskan berbagai sifat operasi hitung yang melibatkan bilangan bulat
dengan tepat

2. Melakukan operasi penjumlaban dan pengurangan pada bilanganbulat
dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi secara tepat

3. Melakukan operasi perkalian dan pembagian pada bilangan bulat dengan
memanfaatkan berbagai sifat operasi secara tepat

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan deng si hitung bilangan

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui model double loop problem solving, peserta didik
dapat
1. Menjelaskan berbagai sifat operasi hitung yang melibatkan bilangas

pecahan dengan tepat

Melakukan operasi p dan pengurangan pada bilangan

pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi secara tepat

3. Melakul perkalian dan pembagian pada bilangan pecaha
dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi secara tepat
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan deng hitung bilan,

pecahan dengan tepat

Fakta pada materi
pembelajaran bilangan bulat
perlu ditambahkan simbol
bilangan bulat untuk
membedakan dengan RPP
pertemuan 2

Perbaikan fakta pada materi
pembelajaran bilangan bulat
dengan menambahkan simbol
bilangan bulat

Struktur TIsi Keterangan
(+) simbol penjumlahan

(-} simbol pengurangan

Fakta () simbol perkalian

(+) simbol pembagian

(Z) simbol bilangan bulat

Konsep pada materi
pembelajaran RPP
pertemuan 1 kurang sesuai

Perbaikan konsep pada materi
pembelajaran RPP pertemuan
1 menjadi pengertian dari




No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
karena konsep merupakan bilangan bulat, pengertian dari
definisi atau pengertian dari | sifat komutatif, asosiatif, dan
fakta distributif.

Iung::—n Bilangan Bulat pada Garis Bilangan o Bilangan bulat adalah bilanzan vang terdiri dari bilangan bul

s i ol s sk <ol bangan bulepoctf (1. 2.5, ). scdanglon bngs

] t [ g berada disebelah kiri nol (0) adalah bilangan bulat

5 43201 23435 . adal‘ahpermhmn[e(ak(emp&(uﬁmkh\‘hﬂg
Kousep | 4 perkalian Dua Bilangan Bulat Tak Nol Konsep @f??@"lﬁ?mﬁimﬁmﬁbHMHmﬂﬁ

Bilangan | Bilangan 1T Hasil . l:.;'m;u daja_bpeﬂul;z}a;:peﬁge[(mquzﬁ;uamrpﬁ
Positif (+) if (+) yang terdiri dari 3 atan lebih bilangan Sifat asosiatifhanya

Positif (+)  x (=) berlakn natuk penjumlahan atau perkalian saja.

G Y Tkl) = Nl o Sifat Distributif adalah suatucara operasi hitung dengancan
Negxif() %  Negatif ) = Positf () :nmgga")m »hr:un »‘ b ik Hlsngur dari hasil
operasi hitung terhadap komponen-komponen kombinasi

tersebut. Sifat distributif juga biasa discbut operasi penyebara

6. | Susunan kalimat prosedur Susunan kalimat prosedur
pada materi pembelajaran pada materi pembelajaran RPP
RPP pertemuan 1 kurang pertemuan 1 diperbaiki
sesuai menjadi kalimat “hitung
Aturan urutan operasi: terlebih dahulu....”

L Himﬂgbmmkyaﬂg didalam kumng Aturan urutan operasi:
2. Hitungbennﬂ(eksponen(pangkat) 1. Hitung terlebih dahulubentuk yang di dalam kurung
. . . i 2 %Iitpr{gler%ebmda}:mlgbenmkek‘spunen(pe%ngk‘al)‘

7. | Buku saku seharusnya Peletakan buku saku sebagai
diletakan di media media pembelajaran
pembelajaran

8. | Susunan kalimat pada rubrik | Perbaikan susunan kalimat

instrumen penilaian kinerja
kurang tepat

Rubrik

3=Melakukan kegiatan sesuai
petunjuk pada Lembar Kerja
Peserta Didik dengan baik

2= Melakukan sebagian kegiatan
sesuai petunjuk pada Lembar Kerja
Peserta Didik

1= Tidak melakukan kegiatan sesuai
petunjuk pada Lembar Kerja
Peserta Didik

3= Terlibat diskusi dalam
penyelesaian masalah

2= jarang terlibat dalam diskusi
penyelesaian masalah

1=Tidak terlibat dalam diskusi
penyelesaian masalah

pada rubrik instrumen
penilaian Kinerja dengan :
Menambahkan kata “semua”
pada skor 3 karena terdapat
kata “sebagian” pada skor 2

Rubrik

3= Melakukan semua kegiatan sesuai
petunjuk pada Lembar Kerja
Peserta Didik dengan baik

2= Melakukan sebagian kegiatan
sesuai petunjuk pada Lembar Kerja
Peserta Didik

1= Tidak melakukan kegiatan sesuai
petunjuk pada Lembar Kerja
Peserta Didik

Menambahkan kata “selalu
terlibat” untuk membedakan




No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

3=Presentasi dengan percaya diri,
bahasa yang digunakan jelas, dan
memahami materi yang
disampaikan

2= Terdapat 1 kriteria yang tidak
terpenuhi dari 3 kriteria pada skor
3

1= Terdapat 2 kriteria yang tidak

terpenuhi dari 3 kriteria pada skor

3

dengan “jarang terlibat”
3= Selalu terlibat diskusi dalam
penvelesaian masalah
2= Jarang terlibat dalam diskusi
penvelesaian masalah
1= Tidak terlibat dalam diskusi
penvelesaian masalah

Mengganti kalimat menjadi
“tercapai 3 kriteria...”,
“tercapai 2 kriteria...”, “hanya

tercapai...”.

3= Tercapai 3 kriteria dalam
presentasi (percava diri, bahasa
vang digunakan jelas, dan
memahami materi vang
disampaikan)

2= Tercapai 2 kriteria dalam
presentasi

1= Hanya tercapai 1 kriteria dalam
presentasi

Penilaian hasil belajar
(pengetahuan) pada RPP
pertemuan 1 perlu
dimunculkan dengan jelas

Penilaian hasil belajar
(pengetahuan) pada RPP
pertemuan 1 dimunculkan
melalui pemberian tugas
rumah sebagai berikut

TUGAS RUMAH

. Hasil dari 34 + (-47)+ 36 + (-53) adalah....

o

-

. Sebuah Jift berada di tingkat 1 suam gedung, Liff tersebut turun 3 tingks

menuju ruangan bawah tanah. Kemudian, £/ itu naik 4 tingkat dan turu
tingkat. Ganakan konsep penjumlzhan bilangan bulat untuk menentuka
posisi fiff terakhir,

Misalkan “*" menyatekan “jumlahkan bilangan pertama dengan bilang
kedun, kemudian hasilnya kurangi dengan hasil pengurangan bilangan
pertame oleh bilangan kedua”. Hitunglah 8 3

. Seckor lintah terperosok ke dasar sumur yang lembab dengan kedalama

10 m. Setiap jam lintah merayap 135 dm, tetapi tergelincir furun 7 dm.

Dimanakah kedudukan lintah setelsh merayap § jam

10.

Penggunaan kata “nampak”
yang salah pada soal post-
test

Perbaikan kata menjadi
“tampak” pada soal post-test

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat bahwa RPP yang
telah dikembangkan membutuhkan sedikit revisi pada bagian
indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, penambahan



penilaian pengetahuan, dan perbaikan pada rubrik penilaian
keterampilan.

Tabel 4.15
Daftar Revisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. | Langkah kerja pada tahapan Langkah kerja pada tahapan
“mendeteksi penyebab dan “mendeteksi penyebab dan
menerapkan solusi menerapkan solusi sementara”
sementara” model double model double loop problem
loop problem solving tidak solving baik pada LKPD
sesuai baik pada LKPD pertemuan 1 maupun LKPD
pertemuan 1 maupun LKPD pertemuan 2 diperbaiki sehingga
pertemuan 2. Langkah kerja berisi dugaan sementara peserta
pada tahapan tersebut didik dalam menjawab
seharusnya berisi dugaan pertanyaan yang ada
sementara peserta didik dalam | edeesirenyesss don Menerapian sobsisementar \
menjawab pertanyaan yang ok mencmiangrmn g |
ada |
1 d ‘\-\lraL;\]‘:.amn‘ yang dapat memperkuat dugaannm ?
IE :
e :
= (=) x Y
=(1-...) X ...
e P it
— ¢. Menurutd di ketug
RW 07 Desa Sukses Java ? \ )
<
d. Apakah alasan yang dapat memperkuat dugaanmu ? /J]
2. | Langkah kerja pada tahapan Langkah kerja pada tahapan

“mendeteksi masalah yang
lebih tinggi” model double
loop problem solving tidak
memunculkan masalah yang
lebih tinggi baik pada LKPD
pertemuan 1 maupun LKPD

“mendeteksi masalah yang lebih
tinggi” model double loop
problem solving baik pada
LKPD pertemuan 1 maupun
LKPD pertemuan 2 diperbaiki
sehingga memunculkan masalah




No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

pertemuan 2.

"

Mendeteksi Masalzh yang Lebih Tinggi ‘

. Menurut pendapat kelian sesbaikah langkeh-langkah vang sudah kalian buat untuk
menyeleseikan masalah fersebut?
Javab: [

yang lebih tinggi
Mendeteksi Masalah yang Lebih Tinggi

1. Menurut pendapat alian apa masalah utama dari permasalahan yang ada
IR s

L
3. | Pada pedoman penskoran Perbaikan pada pedoman
LKPD pertemuan 2 poin (g) penskoran LKPD pertemuan 2
hasil yang diperoleh bukan poin (g) hasil yang diperoleh
300 suara adalah 170 suara
4. | Pada pedoman penskoran Perbaikan LKPD pertemuan 2

LKPD pertemuan 2 poin (h)
angka yang dituliskan salah

30 = (X + §X)
130 = gx
X =104 suara

poin (h) dengan mengganti
angka 30 menjadi 130

130 = (X + §X)

130 ==X

X =104 suara

langkah kerja pada

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa LKPD yang
telah dikembangkan membutuhkan sedikit revisi pada bagian

tahapan

“mendeteksi

penyebab dan

menerapkan solusi sementara” serta tahapan “mendeteksi masalah
yang lebih tinggi” model double loop problem solving.

Tabel 4.16
Daftar Revisi Buku Saku

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Sifat-sifat operasi pengurangan
pada bilangan bulat tidak
sesuai. Sifat itu seharusnya
seperti komutatif, asosiatif,
atau distributif, dll.

Perbaikan sifat-sifat operasi
pengurangan pada bilangan
bulat menjadi sifat tertutup,
tidak berlaku sifat komutatif
dan asosiatif, serta bilangan nol




No. Sebelum Revisi Sesudah Reuvisi
Sifat-sifat grm‘ Pengurangan Sifat-sifat Operasi P
pada Bilangan Bulat pada Bilangan Bulat
@ Pengurangan bilangan bulat positf dengan = | T
bilangan bulat positif. Apabila bilangan ! i ’
Jika dua bilangan bulat dikurangkan, maka
pertama lebih besar dari bilangan kedua ! " !
maka hasilnya bemilai positif dan sebaliknya. izl el i gy Bl (g
Misalnya, (7) =5 =-12
b,  Pegurangan bilangan bulat positif dengan |'17 _:’"““91“2“‘ bulat, 5 b:““i‘f‘:‘ b“'“"; Id“"
bilangan bulat negatif. Pengurangan bilang e <l2 g M eelem [l o
positif dengan bilangan bulat negatif akan
menghasilkan bilangan bulat positif. b.  Tidak Berlaku Sifat Komutatif
a-bZ¥b-a
. Pengurangan bilangan bulat negatif dengan Misalnya, 8 — 6 = 2 tidak sama dengan
< bilangan  bulat  positif.  Maka  akan 6—8=-2
menghasilkan bilangan bulat negatif.
c Tidak Berlaku Sifat Asosiatif
d. Pengurangan bilangan bulat negatif dengan (e=b)=cZa=(b=¢
bilangan  bulat  negatif.  Pengerjaan Misalnya, (9 —5) — 2 = 2 tidak sama dengan
Pengurangan bilangan bulat negatif dengan 9-(5-2)=6
bilangan bulat negatif dilakukan dengan
bah operasi peng g menjadi - q
operasi penjumlahan seperti contoh berikut. d. SIfu:)P_ellgl.llungdn BiangciREl(o)
B-(4)=-3+4=1 a=9=a
9 0-a=-a
2. | Sifat-sifat operasi pembagian Perbaikan sifat-sifat operasi

pada bilangan bulat tidak
sesuai. Sifat itu seharusnya
seperti komutatif, asosiatif,
atau distributif, dil.

Sifat-sifat Operasi Pembagian
pada Bilangan Bulat
Tanda dari hasil pembagian bilangan bulat
mengikuti aturan sebagai berikut:

a.  Haosil pembagion bilangan bulat bertanda
sama adalch bilangan positif

b.  Hasil pembagian bilangan bulat berbeda
tanda adaloh bilangan negatif

Positif (+) Positif (+) Positif (+)
Positif (+)  Negatif (=)  Negatif ()
Negatif (=) Positif (+)  Negatif (—)
Negatif (=)  Negatif (=)  Positif (+)

pengurangan pada bilangan
bulat menjadi sifat tidak
tertutup, tidak berlaku sifat
komutatif dan asosiatif.

Sifat-sifat Operasi Pembagian
Pada Bilungnn Bulat

a.  Tidak Tertutup
Jika dua buah bilangan bulat dibagi, maka
hasilnya adalah belum tenty bilangan bulat
juga
Misalnya, 5 : 2 = 2,5 (bukan bilangan bulat)

b, Tidak Komutatif
a:b#b:a
Misalnya, 3:4%4:3

® Tidak Asosiatif
(a:b):c#a:(b:¢
Misal, (2 : 3) : 4 = 0,17 tidak sama dengan
2:(3:4)=2,67

Contoh penggunaan masing-
masing sifat operasi belum
diberikan

Perbaikan pemberian contoh
penggunaan sifat masing-
masing




No.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Sifat-sifat Operasi Penjumlahan
pada Bilangan Bulat

Tertutup
a+b=c;dengana, b,danc €Z

Komutatif
atb=b+a

Asosiatif

Sifat-sifat Operasi Penjumlahan
pada Bilangan Bulat

Tertutup

a+b=c:dengana, b,danc €Z

Misalnya, 2 + (-5) = -3;

2 bilangan bulat, -5 bilangan bulat, dan
hasilnya -3 juga merupakan bilangan bular

Komutatif (Pertukaran)
at+tb=b+a
Misalnya, 5 +(-2) =-2 + 5 =3

a+t(b +c=(a+h)+c

Asosiatif (Pengelompokan)

at(b +g=(a+h)+c

Misalnya, (-3 +4) +6=1+6=7
3+(4+4)=-3+10=7

i Memiliki Invers
a+ (-a) =a=-a=0

e.  Memiliki Identitas
a+0=0+a=a

4. Memilikinvers
a+ () =a-a=0
Misalnya, 3 + (-3) = 0 dan sebaliknya
-3+3=0

e, MemilikiIdentifas
a+0=0+a=a
Misalnya, 4 +0 =4 dan 0+ 4 =4

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa buku saku
yang telah dikembangkan membutuhkan sedikit revisi pada sifat-
sifat operasi pengurangan dan pembagian pada bilangan bulat serta
penambahan contoh masing-masing penggunaan sifat operasi.

Setelah dilakukan revisi produk dari hasil validasi oleh
validator, produk ini menghasilkan data yang telah dianalisis di
atas bahwa perangkat pembelajaran matematika model Double
Loop Problem Solving untuk melatihkan kemampuan berpikir
kritis valid dimana RPP memperoleh rata-rata sebesar 3,5 ; LKPD
sebesar 3,59 ; dan buku saku sebesar 3,43. Kemudian praktis
dengan rata-rata validator memberikan nilai A dan B.

D. Kajian Produk Akhir

Produk akhir yang dikembangkan dalam penelitian ini
adalah perangkat pembelajaran berupa RPP, LKPD, dan buku saku.
RPP, LKPD, dan buku saku yang dikembangkan dalam penelitian
ini mengacu pada model Double Loop Problem Solving, selain itu
juga memperhatikan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Penjelasan produk akhir disajikan lebih detail sebagai berikut:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang
dikembangkan disesuaikan dengan model pembelajaran




Double Loop Problem Solving. langkah-langkah pembelajaran
dalam RPP disusun berdasarkan kombinasi antara tahapan
pada model Double Loop Problem Solving yang terdiri dari 6
tahap dengan indikator berpikir kritis menurut Angelo yang
terdiri dari 5 indikator.

Proses pembelajaran matematika dengan RPP model
Double Loop Problem Solving untuk melatihkan kemampuan
berpikir kritis tidak di uji cobakan di tempat penelitian. Hal ini
karena terkendala adanya pandemi Covid-19 yang melanda
dunia termasuk Indonesia, sehingga pembelajaran tatap muka
di sekolah tidak dilakukan dan diganti dengan pembelajaran
jarak jauh. Hal ini menyebabkan proses pengembangan RPP
hanya sampai pada tahap validasi ahli.

Setelah dilakukan penilaian terhadap validator rata-
rata RPP mendapat nilai A, dan terdapat satu validator yang
memberikan nilai B. Hal ini dikarenakan pada beberapa
struktur isi materi pembelajaran yang dijabarkan kurang tepat.
Selain itu terdapat kalimat yang kurang tepat pada rubrik
penilaian keterampilan. Bentuk akhir revisi-revisi oleh para
validator dari produk RPP model Double Loop Problem
Solving untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis pada
penelitian ini terlihat pada gambar 4.1 dan untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada lampiran 1.1

Alokas | Indikator Sintaks 4.1 Double Loop Problem Solving : Analisis Akar Masalah
Aktivitas G“%mi Peserta | oo | Kemampuan | < Gy mefn%:'unhing Peserta dildilk Kewa.mpl:lgn
syt peserta didik menganalisis pokok Menganalisis
| Sintaks 1 Double Loop ma:msm < Me nﬂﬁ‘hﬁ Masalah menganalisis pokok | permasalal
.| Guru membimbing | Pesena didik 30 p 1at
peserta didik unmk | mengidentifikasi Menit \lrng:nal : - =
mengdentfikasi masalah dari Masalah Sintaks 4.2 Double Loap Problem Solving : Deteksi Penyebab Masalah yang
masalah dari p_trm_asmlahan yang Lebih Tlngl
zf:“?;ah‘m yang | diberikan 6. | Gurumembimbing | Peserta didik Keterampilan
iberikan ;g1 " . A
Shatils 2 Dabls Zoap Prablest Sobiing  Mislaisl Feny bab dan peserta dlld.!.LdaJIam mcgdtt.tksl penyebab Mensintesis
Menerapkan Solusi Sementara mepdﬂtkﬂ penyebab | dari pokok masalsh
7. | Gurumembimbing | Pesena didik dari pokok masalah
peserta didik mendeteksi penyebab .
mendeteksi penyebab | dari masalah - Sintaks 4.3 Domel.mp Problen m'w : Merancang so!u‘“_ Semm_‘“
dari masalah 7. | Gurumembimbing | Peserta didik Keterampilan
Gurumembimbing | Pesenta didik mencari Keterampilan pesertadidik dalam | merancang solusi Menyimpulkan
pencarian solusi solusi sementara dan Memecahkan merancang solusi sebenamva dan
kannya Masalah - : e
Sintaks 3 Double Loop Problem Solving : Evaluasi Keberhasilan Solusi sehenamya Mengevaluasi
Sementara Masalzh
Guru membimbing | Pesena didik Keterampilan 8. | Gurumemintz Peserta didik
peserta didik mengevaluasi Mengevaluasi didik untuk sk
mengevaluasi keberhasilan dari atau Menilai pesenadi 1.L1] mem;rresenta’ n
keberhasilandari | solusi sementara mempresentasikan | solusi permasalahan
solusisementan | | | solusi permasalzhan | yangtelah ditemukan




tan \lokasi | _ Indikator Sintaks 4.1 Double Loop Problem Solving : Analisis Akar Masalah
No.| o tivitas Gura | AlvitasPeserta | W | Kemampuan | 5 | Gy membimbing | Peserta didik Keterampilan
X n! ::w Sl peserta didik menganalisis pokok Menganalisis
Sintaks 1 Double Loop Problem Solving : Mengidentifikasi Masalah ganalisis pokok | permaslat
1. | Gurumembimbing | Peserta didik i |K il p 1ah
peserta didik untk | mengidentifikasi Menit | Mengenal s = =
mengidentfikasi | masalah dari Masalah Sintaks 4.2 Double Loop Problem Solving : Deteksi Penyebab Masalah yang
masalah dari permasilahan yang Lebih
grgm_a;alahm yang | diberikan 6. | Gurumembimbing | Pesenta didik Keterampilan
1D ETIEAT L il et - s H
Stk 2 Dondle Loap Problaas Sobig - Saaetaksi Fesyabah s peserta dl‘d.!.Lda]?m mtrlldtt.tksl penyebab Mensintesis
Menerapkan Solusi Sementara mendeteksi penyebab | dari pokok masalah
2. | Guru membimbing | Pesenta didik dari pokok masalah
peserta didik mendeteksi penyebab L 00p .
mendeteksi penyebab | dari masalah — Sintaks 4.3 D"_M’_ Problem th . Mﬂmnﬁ Snlusi. Sdmm.“l
dari masalah 7. | Gurumembimbing | Peserta didik Keterampilan
3. | Guramembimbing | Pesena didik mencan Keterampilan pesenta didik dalam | merancang solusi Menyimpulkan
pencarian solusi solusi sementara dan Memecahkan merancang solusi sebenamva dan
Sementara menerapkannya Masalah : : g
Sintaks 3 Double Loop Problem Solving : Evaluasi K Solusi sebenamya Mengevaluasi
Sementara Masalah
4. | Gura membimbing Pesera didik Keterampilan 8. | Guumemmnta Peserta didik
peserta didik mengevaluasi Mengevaluasi ’ didik untuk sik
uaci keberhasilan dari atau Menilai peserta di u:: mempresentssikan
k:bcz_hasilm dari solusi sementara mempre solusi P
solusisementara | _ solusi permasalahan | yangtelah ditemukan
Gambar 4.1

Bentuk Akhir RPP

Adapun untuk kepraktiksan pada RPP, diperoleh rata-
rata nilai A dan B. Dalam artian RPP yang dikembangkan
tergolong praktis. Hal ini menunjukkan bahwa RPP dapat
digunakan dengan sedikit revisi.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Pengembangan perangkat mengacu pada model
Double Loop Problem Solving sehingga soal-soal yang
diberikan kepada peserta didik dipecahkan dengan
menggunakan dua loop yang berbeda namun saling terkait dan
juga difokuskan untuk melatihkan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik secara maksimal. Sehingga tahap-tahap
penyelesaian soal pada LKPD disesuaikan dengan kombinasi
antara tahapan pada model Double Loop Problem Solving
dengan indikator kemampuan berpikir kritis menurut Angelo.
Untuk tahapan pada model Double Loop Problem Solving
yaitu mengidentifikasi masalah, mendeteksi penyebab dan
menerapkan solusi sementara, evaluasi keberhasilan solusi
sementara, analisis akar masalah, deteksi penyebab masalah
yang lebih tinggi, dan merancang solusi sebenarnya.
Sedangkan untuk indikator kemampuan berpikir kritis menurut
Angelo vyaitu keterampilan menganalisis, mensintesis,
mengenal dan memecahkan masalah, menyimpulkan, serta



mengevaluasi atau menilai. Soal yang ada dalam LKPD
disajikan pada gambar 4.2 sebagai berikut:
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Gambar 4.2
Soal dalam LKPD

Setelah dilakukan penilaian kepada validator terdapat
satu validator yang memberikan skor 2 pada aspek isi LKPD.
Hal ini dikarenakan pada langkah penyelesaian soal kurang
tepat yaitu “mendeteksi penyebab dan menerapkan solusi
sementara” dimana langkah yang diberikan tidak
menampakkan penerapan solusi sementara. Adapun untuk
kepraktiksan pada LKPD, diperoleh rata-rata nilai A dan B.
Dalam artian LKPD yang dikembangkan tergolong praktis.
Hal ini menunjukkan bahwa LKPD dapat digunakan dengan
sedikit revisi.

Setelah direvisi berulang kali langkah penyelesaian
soal dalam LKPD yang dikembangkan menghasilkan langkah
penyelesaian soal final seperti gambar 4.2 . LKPD ini dibuat
bertujuan untuk melatih peserta didik agar memiliki
kemampuan berpikir kritis yang baik, sehingga peserta didik
mempunyai keterampilan menganalisis, mensintesis, mengenal
dan memecahkan masalah, menyimpulkan, serta mengevaluasi
atau menilai.



Untuk membuat peserta didik lebih tertarik dan
bersemangat dalam menyelesaikan persoalan yang ada, LKPD
ini dibuat dengan desain yang menarik seperti pemberian
warna yang cerah dan pemilihan jenis huruf (font) yang unik,
berikut tampilan LKPD yang telah dikembangkan:
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Gambar 4.3
Tampilan LKPD

3. Buku Saku

Buku saku yang dikembangkan berisi ringkasan materi
dan beberapa soal latihan tentang bilangan bulat dan pecahan.
Pengertian, rumus, sifat-sifat operasi, serta contoh soal
disajikan sesederhana mungkin agar peserta didik diharapkan
mampu memahami materi dengan baik. Buku saku yang
dikembangkan juga didesain semenarik mungkin agar para
peserta didik lebih bersemangat untuk membaca serta
memahami materi bilangan bulat dan pecahan yang disajikan.
Untuk lebih jelasnya disajikan sebagai berikut:
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Gambar 4.4
Tampilan Buku Saku

Setelah dilakukan penilaian kepada validator terdapat
satu validator yang memberikan skor 2 pada aspek isi buku
saku. Hal ini dikarenakan pada penyajian materi sifat-sifat
operasi pengurangan dan pembagian pada bilangan bulat tidak
sesuai, dan seharusnya sifat operasi itu seperti sifat komutatif,
asosiatif, atau distributif. Adapun untuk kepraktiksan pada
buku saku, diperoleh rata-rata nilai A dan B. Dalam artian
buku saku yang dikembangkan tergolong praktis. Hal ini
menunjukkan bahwa buku saku dapat digunakan dengan
sedikit revisi.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan perangkat

pembelajaran matematika menggunakan model Double Loop
Problem Solving untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika
menggunakan model Double Loop Problem Solving untuk
melatihkan kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan
menggunakan model pengembangan Plomp sehingga
diperoleh data bahwa metode pembelajaran matematika
yang sering digunakan oleh guru matematika di SMP NU
Hasyim Asy’ari Sedati Sidoarjo adalah metode ceramah
dimana metode tersebut hanya berpusat pada guru.
Kemudian dilakukan pembuatan prototipe Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) model Double Loop Problem
Solving untuk melatihkan kemampuan berpikir Kkritis serta
buku saku materi bilangan.

Hasil pengembangan perangkat pembelajaran matematika
menggunakan model Double Loop Problem Solving untuk
melatihkan kemampuan berpikir kritis telah dinyatakan
“valid” oleh para validator dengan hasil Rata-Rata Total
Validasi (VR) RPP sebesar 3,5 dan Rata-Rata Total
Validasi (VR) LKPD sebesar 3,59 serta Rata-Rata Total
Validasi (VR) buku saku sebesar 3,43.

Hasil pengembangan perangkat pembelajaran matematika
menggunakan model Double Loop Problem Solving untuk
melatihkan kemampuan berpikir kritis telah dinyatakan
“praktis” oleh para validator.

B. Saran
Saran-saran yang dapat diberikan peneliti hendaknya, sebagai

berikut:
1.

Apabila tidak terkendala dengan munculnya suatu kondisi
seperti pandemi Covid-19 pada saat penelitian, hendaknya
perangkat pembelajaran yang dikembangkan diuji cobakan
di tempat penelitian agar memperoleh data yang benar-
benar valid dan dapat dipertanggungjawabkan.
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Perangkat pembelajaran matematika menggunakan model
Double Loop Problem Solving untuk melatihkan
kemampuan  berpikir  kritis hanya terbatas pada
kemampuan berpikir kritis dan materi bilangan bulat dan
pecahan saja. Bagi para pembaca atau peneliti lain yang
tertarik dengan penelitian ini ada baiknya untuk
menyempurnakan penelitian ini dengan mengembangkan
suatu perangkat pembelajaran menggunakan kemampuan
berpikir serta pokok bahasan lain seperti aljabar,
segiempat, dll.
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